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Putri Sekar Sari, 2021, Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi 
Keuangan, Persepsi Risiko dan Overconfidence terhadap Keputusan Investasi. 
(Studi Kasus pada Generasi Millenial di Tegal). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi 
informasi, literasi keuangan, persepsi risiko dan overconfidence terhadap keputusan 
investasi (studi kasus pada generasi milenial di Tegal). Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan data primer. Data 
diperoleh melalui pembagian kuesioner dengan jumlah sampel 100 orang generasi 
milenial yang merupakan investor di Tegal. Teknik pengambilan sempel 
menggunakan purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS 22. 
 
Penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kemajuan teknologi 
informasi berpengaruh positif terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikan 
0,000 dan literasi keuangan juga berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 
dengan nilai signifikan 0,000. Sedangkan persepsi risiko berpengaruh negatif 
terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikan 0,131. Pada overconfidence 
berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikan 0,136.  
 
Kata Kunci: Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi Keuangan, Persepsi 













Putri Sekar Sari, 2021, The Effect of Information Technology Advances, 
Financial Literacy, Risk Perception and Overconfidence on Investment 
Decisions. (Case Study on Millennial Generation in Tegal). 
 
This study aims to determine the effect of advances in information 
technology, financial literacy, risk perception and overconfidence on investment 
decisions (a case study on the millennial generation in Tegal). This research 
method uses quantitative methods, using primary data. Data was obtained through 
the distribution of questionnaires with a sample of 100 millennial generation who 
are investors in Tegal. The sampling technique used was purposive sampling. The 
data analysis method used multiple linear regression analysis using the SPSS 22 
program. 
 
The research that has been done shows that advances in information 
technology have a positive effect on investment decisions with a significant value 
of 0,000 and financial literacy also has a positive effect on investment decisions 
with a significant value of 0,000. While the perception of risk has a negative effect 
on investment decisions with a significant value of 0,131. Overconfidence has a 
negative effect on investment decisions with a significant value of 0,136. 
 
Keywords: Advances in Information Technology, Financial Literacy, Perception 
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A. Latar Belakang 
Investasi saham sangatlah diminati dan popular di Indonesia terutama 
pada kalangan generasi milenial. Seirama dengan apa yang dilakukan PT.Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dalam penyelenggaraan Gerakan Yuk Nabung Saham 
(YNS), BEI berupaya meningkatkan jumlah investor di pasar modal, juga 
berupaya dalam hal kebutuhan investasi. Hal ini akan mempengaruhi 
peningkatan pada jumlah investor aktif (Bursa Efek Indonesia, 2017). 
Mengajak masyarakat turut andil dalam berinvestasi merupakan salah satu 
usaha Yuk Nabung Saham, Sekuritas kini menyediakan kemudahan bagi 
generasi milenial hanya dengan nominal Rp.100.000 sudah dapat ikut serta 
dalam membeli saham dan menjadi investor. Siapapun bisa memulainya dari 
mahasiswa hingga masyarakat yang sudah berpenghasilan namun masih di 
bawah atau melebihi UMR (Upah Umum Regional). Tidak hanya itu Galeri 
Investasi yang diadakan di tiap kampus juga sangat membantu mengedukasi 
mahasiswa. Sehingga merasa sejak dini sudah memahami dan mempunyai 
keinginan untuk berinvestasi (Cahya dan Nila, 2019). 
Jumlah Investor yang merujuk pada data Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dimana adanya kenaikan yang terjadi dari tahun ke tahun, pada tahun 2018 
jumlah investor di pasar modal mengalami kenaikan 44,24%, dari jumlah 





mengalami kenaikan 53,41%, jumlah kenaikan menjadi 2,48 juta.  Tanggal 19 
November 2020 tercatat 3,53 juta dimana jumlah investor mengalami 
peningkatan 42,19% dari perbandingan bulan Desember 2019 tahun lalu. Pada 
akhir tahun tepatnya 29 Desember 2020 data KSEI (Kustodian Sentral Efek 
Indonesia) menunjukkan adanya kenaikan dari bulan sebelumnya yaitu jumlah 
investor menjadi 3,87 juta. Menunjukkan generasi milenial mulai tertarik untuk 
berinvestasi. Memulai investasi sedini mungkin dapat mencapai tujuan 
keuangan yang diharapkan. Terdapat perbedaan antara Menabung yang 
memungkinkan semua orang mengetahuinya, dengan berinvestasi dimana 
pengetahuan dibutuhkan untuk memulainya. Berikut merupakan grafik 








Grafik Perkembangan Jumlah Investor (2017 – 19 November 2020)  
Sumber: Kompas.com Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 
  
Seorang investor tidak jauh-jauh dari kata keputusan investasi dalam 
aktifitasnya di pasar modal. Keputusan investasi dapat diartikan keputusan 
dalam mempercayakan atau menanamkan dana kita pada suatu jenis investasi 
yang dituju dengan tujuan mendatangkan keuntungan dengan jangka waktu 





muda, mereka dihadapkan pada perkembangan teknologi maupun hal lain 
mengenai produk jasa, keuangan serta pasar, yang nantinya akan mengalami 
risiko keuangan di masa mendatang (Bangun, 2020). Menjadikan seseorang 
agar dapat mengelola keuangan dengan baik di masa mendatang. 
Fenomena yang terjadi sepanjang tahun 2020, Indonesia dihadapkan 
beberapa tantangan pada kondisi pandemi covid-19, semua sektor hampir 
terkena dampaknya. Tatapi pasar modal mengalami kenaikan pada jumlah 
investor di tahun tersebut dan kenaikan transaksi dimana investor domestik 
menguasai pasar modal yang tak seperti biasanya, dengan presentase 70% 
investor domestik dan 30% investor asing.  
Menurut data KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) yang terbit 
tanggal 29 Desember 2020 dimana dari kenaikan tersebut jumlah investor 70% 
rata-rata usia di bawah 30 dan usia 30 sampai 40 tahun, dimana usia tersebut 
merupakan generasi milenial yaitu tahun kelahiran 1980-1990 yang 
digolongkan sebagai tahun akhir, dan tahun kelahiran 1991-2000 tergolong 
tahun awal menurut 2 pakar yaitu William Strauss dan Neil Howe (Pusat data 
Republika, 2016). Kabupaten Tegal sendiri sudah terdapat 2 kampus yang 
mempunyai galeri investasi, Artinya mahasiswa sudah mulai paham mengenai 
investasi, adanya SPM (Sekolah Pasar Modal) yang dapat diikuti oleh 
siapapun, dan banyak seminar yang dilakukan secara online, sehingga 
mempermudah seseorang atau siapapun untuk mengikutinya. 
Sebelum mengambil keputusan investasi, biasanya seorang investor 





beberapa rasio perusahaan yang mereka kehendaki, menunjukkan supaya lebih 
mempertimbangkan saat mengambil keputusan dan mengetahui sehat atau 
tidaknya perusahaan yang dimaksud. Pengertian dari literasi keuangan adalah 
dimana dalam menuju pengelolaan keuangan yang baik maka harus melalui 
rangkaian proses dimana dalam hal ini meningkatkan keyakinan, pengetahuan 
dan keterampilan dalam mengamati yang baik (Fitriariyanti, 2018). 
Risiko investasi tentunya ada, dan tidak akan lepas, selalu beriringan 
dengan kegiatan dalam berinvestasi. Memperkecil berbagai risiko yang timbul 
juga merupakan hal yang dilakukan investor dalam mengambil keputusan 
dalam berinvestasi. Tingkat return yang lebih tinggi dalam berinvestasi 
merupakan harapan dari setiap investor. Prinsip dari berinvestasi sendiri dapat 
diartikan dimana risiko itu kecil maka return yang didapat juga akan mengikuti 
kecil dan pula sebaliknya return yang didapat dalam investasi besar, risiko pun 
akan besar. 
Teknologi saat ini dimana berkembang seiring berjalanya waktu, 
Mempengaruhi terhadap perkembangan ekonomi di Indonesia mau pun 
diberbagai negara yang mendorong sektor bisnis lebih efektif dan efisiensi 
dalam menggapai hasil yang dituju secara maksimal. Sebagai tolak ukur 
perekonomian suatu negara biasanya sangat berhubungan erat dengan sektor 
pasar modal dan keuangan. Pasar modal sendiri terdapat berbagai macam 
dalam artian ini ribuan perusahaan yang melakukan jual beli sahamnya, 
Kecermatan dan ketepatan dibutuhkan dalam bertansaksi di pasar modal. 





disediakan oleh sekuritas perusahaan kini menjadi idaman bagi para investor, 
karena kemudahan yang diberikan, kapanpun dan dimanapun bisa melakukan 
transaksi di pasar modal, penggunaan perangkat yang didukung internet sangat 
mempermudah investor dalam mengambil keputusan investasi (Tandio, 2016). 
Calon investor dimudahkan dengan hanya mengirimkan berkas maupun data 
diri secara online tanpa harus berkunjung langsung ke tempat sekuritas yang 
dikehendaki. 
Overconfidence juga termasuk aspek dari penentuan dalam mengambil 
keputusan untuk berinvstasi, Overconfidence merupakan rasa percaya diri yang 
berlebih atas apa yang diketahui dari pengetahuan yang dimiliki untuk 
melakuan invesasi maupun dalam mengambil keputusan berinvestasi 
(Budiarto, 2017). Investor akan cenderung melakukan investasi apabila 
mempunyai rasa yang perrcaya diri yang tinggi aken pengetahuannya juga taraf 
keuangan yang dimilikinya juga tinggi. Penelitian Bangun (2020) menyatakan 
bahwa keputusan investasi dapat dipengaruhi overconfidence. Sebab investor 
tidak memikirkan atau melihat risiko yang akan datang, ia sudah merasa 
percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya. Berbeda pendapat dengan 
penelitian Wulandari dan Iraman (2014) dimana hasil dari penelitianya 
menyatakan tidak berpengaruhnya overconfidence terhadap keputusan dalam 
berinvestasi. Dapat di tarik keakuratan dalam keputusan berinvestasi melemah 
atau rendah apabila overconfidence  yang miliki seseorang tinggi, karena dalam 
hal ini meremehkan tingkat kesalahan yang dilakukan juga meremehkan risiko 





Beberapa penelitian yang melandasi penelitian ini dimana adanya 
persamaan juga perbedaan yang terjadi pada hasil penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Sarawatari (2020) yang menyatakan kemajuan teknologi informasi 
berpengaruh positif pada keputusan investasi, berbeda dengan penelitian 
Amalia, Anik dan Abdul (2020) kemajuan teknologi informasi berpengaruh 
negatif terhadap keputusan investasi. Penelitian mengenai literasi keuangan 
yang dilakukan Bangun (2020) menyatakan literasi keuangan mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan invastasi. Juga berbeda dengn hasil penellitian 
Fitriarianti (2018) yang menjelaskan tidak adanya pengaruh terhadp keputusan 
investasi. Penelitian mengenai persepsi risiko yang dilakukan oleh Bone dan 
Praja (2019) mengungkapkan ada pengaruh antara persepsi risiko terhadap 
keputusan investasi. Penelitian Bening (2018) sebaliknya tidak ada pengaruh 
terhadap keputusan investasi. Menurut Dewi & Astrie (2020) yang menyatakan 
bahwa overconfidence berpengaruh terhadap kaputusan investasi. berbeda hal 
dengan Wulandari & Iramani (2014) dimana overconfidence tidak mempunyai 
pengaruh pada keputasan investasi. 
Berdasarkan beberapa perbedaan tersebut, penelitian yang akaan saya 
lakukan mencoba mengkajii dari penelitian yang sebelumnya dan saya tertarik 
akan judul  “Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi 
Keuangan, Persepsi Risiko, dan Overconfidence terhadap Keputusan 







B. Rumusan Masalah 
Dari suatu latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 
mempunyai rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Apakah Kemajuan Teknologi Informasi memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan investasi? 
2. Apakah Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
investasi? 
3. Apakah Persepsi Risiko memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
investasi? 
4. Apakah Overconfidence memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
investasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka terdapat tujuan dalam 
penelitian ini , sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Kemajuan Teknologi Informasi 
terhadap keputusan investasi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif Literasi Keuangan terhadap keputusan 
investasi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif Persepsi Risiko terhadap keputusan 
investasi. 






D. Manfaat Penelitian 
Harapan peneliitian yang telah dilakukan dapat memberikan suatu 
manfaat, yaitu: 
1. Aspek Teoritis 
Harapanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
penelitian lain, dimana ada keingianan meneliti materi yang sama, dan 
dilakukan lebih relevan dengan menambahkan kepustakaan yang lebih 
lagi. Terkhususkan untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Aspek Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagaii sumber 
rujukan maupun suatu bahaen penting bagi penelitii lain. 
b. Bagi Pihak Akademisi  
Dengan harapan dapat memberiikan informasi dan juga 
masukan yang bergunaa dalam menetapkan sebuah kebijaekan yang 
mempengaruhi investor dalam keputusan berinvestasi. 
c. Bagi Calon Investor maupun Investor 
Berharap penelitian ini dapat menberikan informasi terkait 
dengan pengaruh teknologi, keuangan, kepercayaan dan juga risiko 








A. Landasan Teori 
1. Behavioral Finance Theory 
Behavioral finance theory merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dipahami dengan model yang berkaitan dengan fenomena atau kejadian 
yang terjadi pada keuangan hal ini dikarenakan adanya suatu 
ketidakrasionalan agen. Behavioral finance theory mempelajari sikap 
seseorang dalam merincikan atau menyusun keuangannya, dan juga adanya 
emosi yang tertuang. hal ini menyebabkan pengaruh seseorang dalam 
mengambil keputusan keuangannya (Nofsinger, 2016). 
Menurut Baker (2019) Behavioral finance theory adalah kombinasi 
dari pengambilan keputusan yang berkaitan dengan sikap seseorang dalam 
hal perilaku dan teori psikologi kognitif dengan teori ekonom dan keuangan. 
Kenyataan yang ada di lapangan proses yang tak selalu sejalan dengan apa 
yang investor ketahui, apabila hanya pengetahuan saja tanpa ada timbal 
balik atas sikap di dalamnya akan nihil hasilnya. Behavior finance theory 
berkaitan dengan sikap dan psikologi seseorang dalam keputusan 
pengaturan keuangannya.  
Tindakan manusia yang disesuaikan dengan intensi juga persepsi 
pengendalian melalui perilaku tertentu. Norma subjektif, pengendalian 





untuk bertindak akan muncul dengan sendiri apabila calon investor menilai 
maupun sedang mempertimbangkan. Seorang investor mempunyai 
pandangan tersendiri mengenai saham dapat menjadi kuat maupun pada 
sebuah keputusan bertindak untuk pencapaian yang diinginkan.  
2. Expected Utility Theory 
Pengertian menurut Neumann dan Morgenstern (1947) menyatakan 
expected utility theory yaitu landasan dari tidakan rasional dalam perilaku 
seseorang. Seseorang  akan mengusahakan yang terbaik dalam hal 
keuntungan melalui keputusan investasi tanpa melihat risiko yang akan 
terjadi di kemudian hari. Tingkat expected utility theory yang baik bagi 
seseorang dimana dalam keadaan apapun selalu mempertimbangkan 
informasi yang didapat. Robin, (2020) menyatakan teori utilitas biasanya 
digunakan oleh investor dimana tidak mengharapkan risiko yang akan 
timbul, dan tidak menyukai ketidakpastian akan hal-hal tersebut. 
3. Investasi  
Aziz (2015) menyatakan bahwa investasi merupakan pengalokasian 
beberapa dana pada sebuah perusahaan pada saat ini yang kemudian 
mengharapkan sebuah keuntungan di masa mendatang. Pengertian investasi 
dapat diperluas sebagai penanaman modal berapapun pada perusahaan yang 
dikehendaki dengan harapan mendapat profit dari penanaman tersebut 
dalam kurun waktu tertentu. Ada beberapa jenis yang masuk dalam 





a. Investasi Kekayan riil (real property), investasi yang dimaksud dalam 
hal ini dimana investasi itu berwujud atau tampak, dapat diartikan 
sebagaimana bangunan, tanah yang nyata dan sesuatu yang bersifat 
melekat. 
b. Investasi kekayaan pribadii yang nampak (tangible personal property), 
merupakan suatu investasi dimana nampak dapat dilihat oleh mata 
telanjang, sebagaimana perhiasan, maupun hiasan yang mempunyai 
nilai tinggi. 
c. Investasi Keuangan (financial investment) sama halnya dengan surat 
berhayga yang beredar di pasar modal, di antaranya (saham, obligasi, 
reksadana, dan lainya) bisa juga yang beredar di pasar uang sepaerti 
deposito, Sertifikat Bank Indonesia maupun SPBU). 
d. Investasi Komoditas (commodity investment), sama dengan 
perdagangan bejangka, sebagaimana yang dilakukan dalam 
perdagangan kelapa sawit maupun kopi. 
Menurut Taufik Hidayat (2011) saham dapat diartikan sebagai 
instrumen yang berada pada pasar modal. Seorang yang memiliki dana atau 
modal untuk diinvestasikan adalah seorang  investor. Berikut merupakan 
beberapa saham yang dapat diperjual belikan di suatu pasar modal, antara 
lain: 
a. Common stock atau biasa disebut dengan saham biasa, yakni modal 






1) Deviden didapati oleh pemegang saham apabila perusahaan yang 
bersangkutan mendapat keuntungan. Sebaliknya likuidasinya 
perusahaan maka para pemeggang saham atau investor akan 
mendapat paling akhir mengenai aset perusahaan yang dimiliki 
setelah semua kewajiban perusahaan sudah terselesaikan. 
2) Pemegang saham akan mendapat capital gain, harga dari penjualan 
saham mengalami peningkatan dari harga wajarnya. 
3) Tidak memiliki jatuh tempo karena untuk penjualan bergantung 
keputusan investor akan penjualan saham yang dipegang. 
4) Pemegang saham dapat turut andil dalam menyuarakan 
pendapatnya apa bila diperkenankan dalam sebuah forum yang 
biasa disebut dengan RUPS atau Rapat Umum Pemegang Saham. 
5) Harta pribadi yang tidak dapat diikutsertakan pada 
pertanggungjawaban pemegang saham.  
6) Penerbitan saham baru yang dilakukan oleh sebuah perusahan 
dapat diorder atau dipesan terlebih dahulu, bahkan dalam 
pemesananya terbilang cukup mudah, hanya dengan masuk pada 
sekuritas yang dipakai yang kemudian dapat dilakukan transaksi 
antara investor dengan perusahaan di suatu pasar modal. 
b. Preferred stock atau biasa disebut dengan saham preferen, saham ini 
biasanya bentuk deviden yang merupakan pendapatan dari perusahaan 
yang biasa dibagikan secara rutin tiap tahun apabila perusahaan tersebut 





perusahaan dimana dept equity dan EPS yang tidak diikutsertakan atau 
tidak ikut dalam perhitungan, sehingga tidak akan menambah untuk 
beban pada suatu perusahaan. Saham yang menurut investor memiki 
kelebihan, yaitu: 
1) Diperolehnya sebuah deviden atas kenaikan laba perusahaan juga 
capital gain yang diharapkan inivestor. 
2) Apabila perusahaan mengalami kebangkrutan yang tidak 
diharapkan oleh semua investor, pemegang saham mempunyai hak 
tinggi atau diutamakan untuk mendapatkan haknya terlebih dulu. 
3) Pemegang saham berluasa untuk memberikan suaranya apa bila 
diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang Saham. 
Investasi memerlukan sebuah modal, terdapat nominal seminimal 
mungkin untuk dapat ikut serta dalam memulainya. Pembelian saham 
diminimalkan 1 lot yang sama dengan 100 lembar sudah bisa untuk calon 
investor dalam pembelian saham yang go public. Peningkatan minat investor 
investasi salah satunya adanya kemudahan yang diberikan bursa efek, disini 
investor memiliki estimasi mengenai nominal yang dipertimbangkan pada 
saat melakukan investasi (Khoirunnisa, 2017). Dengan nominal minim 
Rp.100.000,- sesuai ketetapan BEI dimana investor pemula sudah dapat 
mengikuti dalam berinvestasi, hal ini mahasiswa diharapkan turut andil 
dalam menginvestasikan dana sebagai pembelajaran untuk kedepanya nanti 





Hal yang diperlukan pada awal pembukaan rekening bagi para 
pemula, di antaranya: 
a. Pengisian formulir dimana dalam hal ini dapat dilakukan online atau 
datang langsung ke perusahaan sekuritas yang dikehendaki calon 
pemegang saham, selain itu mengisi formulir pembukaan sub rekening 
efek yang telah disediakan dan juga pengisian pada formulir RDN atau 
singkatan dari Rekening Dana Nasabah. 
b. Sertakan dokumen yang diperlukan sebagaimana KTP yang masih aktif, 
NPWP jika mempunyainya, juga bagian depan buku tabung. Tergantung 
dari cara pendaftaran melalui online atau offline, jika online hanya 
menyertakan foto-foto dokumen tersebut. 
c. Pemilihan sekuritas yang dikehendaki mempengaruhi jumlah setoran 
awal, masing-masing dari sekuritas mempunyai kebijakan tersediri. 
Setorkan dana awal tersebut ke rekening RDN yang telah diberitahukan. 
d. Cek saldo pada RDN, apabila sudah ada saldo yang telah ditransaksikan, 
berati sudah bisa untuk transaksi di pasar modal. 
Menurut Nagy & Robert (1994) terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan investor turut dalam pertimbangan ekonominya untuk 
berinvestasi, di antaranya: 
a. Accounting information (keseluruhan ide atau informasi yang valid dari 
perusahaan terkait). 
b. Self image (reputasi dari perusahaan yang dikehendaki). 





d. Eksistensi (dimana perusahaan mempunyai nama yang eksis di suatu 
negara dalam maupun luar negri). 
e. Rekomendasi dari seseorang yang sudah handal mengenai investasi.  
4. Literasi Keuangan 
Demican (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan bisa diartikan 
sebuah kemampuan yang seseorang miliki dalam membagikan keuanganya 
dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan keputusan dalam 
merencanakan keuangan dalam waktu yang ditentukan oleh seseorang 
tersebut. Menurut Awais (2016) dapat diartikan pandangan dalam 
pemilihan jangka waktu pada pengambilan keputusan keuangan. Peneliti 
menggunakan pengetahuan keuangan, pengeluaran, perencanaan keuangan 
(investasi) yang di ambil dari inti pengertian literasi keuangan sebagai 
dimensi operasional. 
Kemampuan yang lihai dalam membaca sebuah keputusan 
keuangan. Penelitian yang sejalan yaitu yang dilakukkan Aren dan Zengin, 
(2016), tingkat literasi keuangaan mempengaruhi keputusan seseorang 
dalam berinvestasi. Beda halnya dengan penelitian dari Pradika, (2018) 
yang menyatakan tidak adanya pengaruh terhadap kaputusan investasi. Hal 
ini disebabkan mahasiswa sebagai responden dalam pengisian kuisioner 
belum memikirkan keuangan di masa mendatang, dilihat dari usianya yang 
baru menginjak 21 tahun, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi mahasiwa 





disebabkan mereka belum bekerja dan masih meminta dana kepada 
orangtua dalam kesehariannya. 
5. Kemajuan Teknologi Informasi 
Teknologi pada umumnya dipergunakan sebagai segala sesuatu 
dimana mempunyai arti dalam mempermudah pekerjaan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari, dan manusialah yang merangkai, teknologi  yang 
dimaksudkan tersebut, didapat atas kesabaran dan kelihaian dalam 
merangkainya. Galbraith (1967) menyatakan teknologi yaitu sistem yang 
terancang ilmiah dimana membantu menyelesaikan tugas  menjadi lebih 
praktis dan cepat. 
Mengenai teknologi informasi dimana dengan adanya lingkup ruang 
dan waktu membantu penyaluran antara teknologi yang berbasis data 
menjadi informasi yang dapat disebarluaskan menjadi sebuah pengetahuan. 
Suatu hal yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dimana pada saat ini 
sekuritas sudah berbondong-bondong menyediakan kemudahan dalam 
transaksi jual beli di pasar modal, sepeti menyediakan online trading 
dimana hal tersebuh sangat membuat kemudahan investor. Online trading 
merupakan salah satu yang belum lama ini diperkenalkan di pasar modal, 
dengan bermodalkan internet investor dapat dengan mudah memulainya. 
Lengkap sudah sistem yang tertanam dalam aplikasi tersebut, transaksi jual 
beli hanya tinggal memilih saya sesuai dengan tujuan, dan juga dapat 





Peneliti menggunakan salah satu faktor yaitu kemudahan sebagai 
dimensi operasional serta menambahkan dimensi kenyamanan yang 
diadopsi dari penelitian Al-Gahtani (1999) yaitu dimensi yang 
memprediksikan tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna selama 
menggunakan sistem teknologi informasi. Alasan pengambilan dua dimensi 
ini untuk digunakan di alat instrumen penelitian ialah peneliti ingin 
mengukur sejauh mana investor merasakan kemudahan dan kenyamanan 
dalam kemajuan teknologi informasi. 
6. Persepsi Risiko 
Persepsi Risiko menurut Kahneman & Tversky (1979) yang 
merupakan tokoh ahli pertama yang menemuka teori ini. Teori yang 
dimaksud keputusan yang berlandaskan dengan keadaan tertentu, dimana 
memutuskan tanpa mengetahui hasil akhirnya. Investor dalam hal ini 
berpacu pada diri psikologi yang mempunyai dampak akan sebuah 
keputusan yang kurang rasional.  
Persepsi menurut Asrori (2020: 50) dimana dikatakan dapat 
mengetahui sesuatu hal melalui penginderaan yang mana merupakan 
tanggapan langsung seseorang. Investor pada dasarnya menghendaki 
sebuah return atas dana investasinya di masa mendatang dalam hal tersebut 
merupakan jangka panjang. Harapan semua orang atas timbal balik waktu 
yang cukup untuk menunggu dan menghasilkan apa yang diharapkan. 
Risiko investasi dapat diartikan kemungkinan yang timbul dari harapan di 





Terdapat beberapa jenis risiko investasi yang memungkinkan untuk 
dihadapi, yakni sebagai berikut (Zulfikar, 2016: 256): 
a. Risiko sistematis atau systematic risk dapat disebut juga market risk 
merupakan mempunyai risiko cukup tinggi untuk keseluruhanya. 
Beberapa jenis yang termasuk dalam risiko ini di antaranya risiko pasar, 
risiko daya beli dan lain sebagainya. 
b. Risiko tidak sistematis atau Unsystem risk merupakan kebalikan dari hal 
diatas, dimana tidak ada kaitanya sama sekali terhadap keseluruhan 
perubahan yang terjadi. Adapun jenis dari risiko tidak sistematis ini 
yaitu risiko keuangan, risiko bisnis maupun risiko operasional.  
Menurut Ardianto (2013) risiko dapat diartikan dimana investor 
melakukan pengorbanan untuk memperoleh manfaat tertentu. Pengorbanan 
di sini artinya seseorang berani mengeluarkan uang banyak untuk suatu hal, 
padahal hal tersebut belum tentu menguntungkan untuk seseorang tersebut, 
berkaitan dengan ekspektasi yang tak terarah, terlalu lama menanti, hingga 
hilangnya kesempatan.  
Menurut Pavlou (2001) persepsi risiko dapat didefinisikan sebagai 
tebakan subjektif seseorang dalam mendapatkan suatu kerugian dalam 
menerima hasil yang diinginkannya. Pengukuran persepsi risiko dapat 
dibedakan menjadi beberapa indikator, yaitu:  
a. Adanya beberapa risiko. 
b. Kemungkinan adanya kerugian. 





Penelitian ini semua indikator tersebut akan digunakan. Adanya 
risiko tertentu dimana beberapa risiko tertentu yang tidak bisa dihindari 
oleh investor saat berinvestasi di perusahaan. mengalami kerugian hal yang 
dimaksudkan kerugian yang mungkin bisa dialami seorang investor pada 
saat berinvestasi dan pemikiran bahwa beresiko adalah para investor 
memikirkan tentang suatu risiko yang belum terjadi saat mereka 
berinvestasi di pasar modal. 
7. Overconfidence 
Overconfidence merupakan kepercayaan yang berlebihan terhadap 
pengetahuan yang dimiliki seseorang pada transaksi di pasar sekunder. 
Shucita & Shilpa (2015) menyatakan bahwa overconfidence yaitu investor 
mempercayai diri sendiri yang amat tinggi, yang mempengaruhi diri dalam 
mengambil sebuah keputusan untuk investasi. Pada umumnya investor 
enggan terhadap risiko dan meninggikan taraf return. Overconfidence 
berkecenderungan memiliki tingkat risiko yang amatlah tinggi. 
a. Akibat dari overconfidence  
Praduga seorang investor kebanyakan disebabkan karena 
overconfidence. Menurut Raj S.D (2019) atas dasar overconfidence 
memiliki akibat dari tingkahnya, yaitu: 
1) Mengabaikan informasi tidak diperkenankan karena akan merujuk 
sesuatu yang tidak baik, sama kaitanya dengan hal ini. mempunyai 
sebuah rasaa percaiya diri yang begitu tinggi tidak diperkenankan, 





2) Investor membuat keputusan sediri sebagaimana membuat 
perdangangan yang amat berlebihan, dalam hal ini ternyata nihil 
hasilnya. 
3) Investor tidak memikirkan risiko yang akan datang, dimana hal 
tersebut memungkinkan datang hasil dari keputusan yang 
sebelumnya sudah diambil. 
4) Investor mengambil risiko lebih tinggi dari hasil kepercayaan diri 
yang tinggi, yang hanya dilihat dari pengetahuanya saja. 
b. Pengukuran yang terkait dengan overconfidence 
Berikut merupakan beberapa cara dari teori Ackert dan Deaves 
dalam pengukuran overconfidence yang dijelaskan, yaitu: 
1) Misscalibration merupakan merupakan suatu hal yang melebih-
lebihkan pengetahuan dimana seorang investor mempercayai apa 
yang diketahui merupakan suatu ketepatan. 
2) Better than average effect yaitu penilaian diri sendiri yang 
menyatakan lebih baik dari kebanyakan orang sekitar. Karena 
seseorang merasa termotivasi untuk melakukan yang terbaik untuk 
diri sendiri. Sisi motivasi merupakan seseorang mempunyai fikiran 
bahwa dirinya lebih mengetahui banyakk hal dari pada rata-rata 
orang dan hal tersebut berkaitan dengan overconfidence individu 
tersebut akan meningkat. 
3) Illusion of control  yaitu control yang berlebih pada sebuah 





4) Excessive optimism merupakan keinginan untuk mendapatkan 
keuntungan terlalu tinggi sesuai dengan keinginan dan tidak 
mengharapkan hasil yang tidak diinginkan. 
Peneliti menggunakan adanya keyakinan (kepercayaan diri), 
pengetahuan dan perkiraan yang di ambil dari inti pengertian 
overconfidence sebagai dimensi operasional. 
8. Keputusan investasi 
Wulandari dan Iramani (2014) menyatakan bahwa keputusan 
investasi ialah seseorang dalam menempatkan dana pada aset perusahaan, 
Tujuan mendapat profit dalam jangka panjang. Apabila tingkat kerugian 
dikurangi dan termasuk risiko juga diminimalisir maka mengurangii suatu 
tingkat kerugian dan juga dapat meminimalkan risiko adalah tuntunan 
dalam menentukan suatu pilihan untuk berinvestasi. Adapun indikator yang 
dapat membentuk variable pengambilan keputusan investasi adalah: 
a. Penggunaan pendapatan untuk investasi yang berisiko. 
b. Investasi tanpa pertimbangan. 
c. Investasi tanpa jaminan. 
d. Investasi berdasarkan institusi perasaan (sesuatu). 
Pada penelitian ini semua indikator tersebut akan digunakan dan dimasukan 
ke dalam alat instrument penelitian. 
Keputusaan investasi dapat dibedakan menjadi lima tahap yang 
harusnya diketahuii seorang investor sebelum mengambil keputusan 





a. Menentukkan maksud dalam berinvestasi dimana penanam modal 
(investor) yang satu dan lainya berbeda dan tergantung pada masing- 
masing indiviidu. 
b. Menentukan program iinvestasi dimana seorang investor harus 
memutuskan tempat pengalokasian untuk sebuah asetnya. Dan 
memikirkan dimana akan menempatkan aset sesuai kelas yang 
dikehendakinya. 
c. Mempunyai pemilihan dalam hal portofolio, dimana telah tersedia dua 
perencanaan dalam penanaman modal portofolionya, yakni: 
1. Perencanaan suatu portofolio yang aktif, dimanna sebuah berita dan 
teknik meramall digunakan penanam modal agar mendapattkan 
persatuan sebuah portofolio yang begitu baik.  
2. Perencanaan portofolio pasif, biasanya investor melakukannya 
dengan membuat investasi dalam bentuk portofolio seperti indeks 
pasar. 
d. Mencari satu persatuan dimana portofolio itu merupakan sesuatu yang 
efisien yang akan dipilih dalam pemilihan sebuah aset, yang dapat 
diartikan memberikan suatu pendapatan sesuaii denga napa yang 
investor inginkan atau bisa juga menginginkan return yang lebih tiinggi 
dibandingkkan risiko.  
e. Melakukan pengukuran juga pengevaluasian pada kinerja suatu 
portofolio, dimana dilakukan pembanding pada suatu pengukuran, 





mencapai tahapan tersebut tetapi masih kurang optimal, maka 
pengulangan akan dilakukan kembali dari awal, hingga menjadi hasil 
yang diharapkan investor. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berkaitan dengan suatu peneliitian, hal berikut yang merupakan acuan 
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Hasil  penelitian  
menunjukkan bahwa  
secara  parsial  variabel  
Financial  Literacy,  
Risk  Tolerance,  dan  
Overconfidence  
berpengaruh  signifikan 
terhadap  pengambilan  
Keputusan  Investasi  
pada  usia produk tif di 
Kota Bandung. 
 
Tabel Penelitian terdahulu di atas yang telah dillakukan dalam 
menganalisis suatu pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi 
Keuangan, Persepsi Risiko dan Overconfidence terhadap keputusan Investasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bangun (2020) dengan variabel yang sama, 






teknologi informasi seperti penelitian yang dilakukan oleh Amalia, Anik & 
Abdul (2020) terdapat variabel teknologi informasi. Selain itu terdapat 
perbedaaan pada sempel, tahun dan juga lokasi berlangsunya penelitian,  
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual dan Perumusan Hipotesis 
Kerangka Pemikiran dapat diartikan sebuah dasar konseptual dalam 
melakukan sebuah penelitian. Dapat juga mengikutsertakan kegiatan dalam 
mengidentiifikasi suatu keterkaitan antar variabel satu yang kemudian 
dianggap penting bagi studi terhadap sitsuasi masalah dan dalam pemahaman 
suatu variabel dari variabel yang tersedia atau ada. 
Penelitian ini mempunyai 1 variabel dependen dan 4 variabel 
independen. Yang termasuk pada variabel dependen ialah Keputusan Investasii, 
dan variabel independen meliputi Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi 
Keuangan, Persepsi Risiko dan Overconfidence. Dapat dibuat maupun 
dijelaskan pada kerangka pemikiran berikut: 
1. Pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap keputusan investasi 
Teknologi informasi merupakan suatu teknologi dimana penyaluran 
informasi atau data tersebut dalam lingkaran atau batas antara ruang dan 
waktu (Indrajit, 2001:11). Adanya teknologi mempermudah dalam segala 
hal yang berkaitan dengan investasi, termasuk pada sekuritas dimana 
memiliki keuntungan tersendiri dari kemajuan teknologi ini. 
Penelitian yang dilakukan Amalia, Anik & Abdul (2020) variabel 
teknologi informasi berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan 





Berbeda pendapat pada penelitian Sarawatari (2020) bagaimana hasilnya 
menyatakan kemajuan teknologi tidak mempengaruhi keputusan untuk 
berinvestasi, dan hasil tersebut sejalan dengan penelitian Tandio (2016). 
H1 : Diduga Kemajuan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Investasi. 
2. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi 
Literasi keuangan dapat diartikan dalam perolehan finansial di masa 
mendatang, pemahaman mengenai dasar keuangan diperlukan karena hal ini 
berkaitan dengan pengambilan keputusan yang efektif (Budiarto, 2017). Hal 
yang berkaitan dengan pengetahuan maupun pemahaman dalam pengolahan 
keuangan dapat memungkinkan  seseorang tidak memiliki saham. Literasi 
keuangan yang dimiliki oleh seorang investor apabila semakin tinggi maka 
akan dinyatakan semakin baik dan dalam pengambilan keputusan pun akan 
mengikuti. Berkebalikan dengan orang yang ragu dan kurang bijak 
disebabkan kerena seseorang itu kurang dalam pengaturan literasi 
keuanganya (Ariani et al, 2016). 
Penelitian yang dilakukan Fitriarianti (2018) menyatakan literasi 
keuangan tidak ada pengaruhnya terkait dalam pengambilan keputusan. Hal 
yang serupa sejalan dengan Putri & Yuyun (2020) tidak terdapat pengaruh 
antara leterasi keuangan pada keputusan dalam berinvestasi. Tetapi berbeda 
lagi penelitian Mandagie, Febriyanti, & Fujianti (2020) yang menyatakan 






H2 : Pengaruh literasi keuangan terhadap Keputusan Investasi.  
3. Pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi 
Persepsi risiko merupakan suatu pandangan seseorang mengenai 
keadaan yang memungkinkan berisiko, karakteristik psikologis serta 
keadaan seseorang yang merupakan dalam penilaian ini  (Pradikasari & 
Isbanah, 2018). Menurut Sindhu dan Kumar (2014) persepsi risiko yang 
mendasar pada prospect theory dimana teori ini mengacu pada konsep 
bahwasanya seorang investor fokus akan tujuan, dan pengalaman yang 
mengikutsertakannya.  
Penelitian yang dilakukan Wulandari, Ni kadek & Gusti (2017) 
menyatakan Persepsi Risiko berpengaruh positif terhadap minat untuk 
berinvestasi, sejalan dengan penelitian Bone (2019). Tetapi mempunyai 
perbedaan pendapat dari hasil penelitian Bening (2018) dan Rosyidah 
(2013) dimana tidak ada pengaruh atau berpengaruh negatif antara persepsi 
risiko dengan keputusan investasi. 
H3 : Diduga Persepsi Risiko berpengaruh positif terhadap Keputusan 
Investasi. 
4. Pengaruh overconfidance terhadap keputusan investasi 
Kartini dan Nugraha (2015) mengungkapkan seseorang yang 
mempunyai kelebihan dalam memiliki sifat overconfidence maka orang 
tersebut akan beranggapan bahwa dirinya memiliki keterampilan tersendiri, 
dan mengaggap mempunyai pendapatan yang bertambah akan sikap 





kurang mempunyai overconfidence maka hal ini akan mempengaruhi 
rendahnya pemikiran risiko yang akan datang. Berkaitan dengan seseorang 
dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi 
Wulandari (2014) melakukan penelitian bahwasanya 
overconfidence memiliki pengaruh negatif terhadap pengambilan 
keputusan. Dan berberda dengan Bangun (2020), Dewi (2020) dan 
Dzakiyah (2020) yang menyatakan bahwa overconfidence mempunyai 
penggaruh positif  pada keputusan investasi.  
































A. Jenis Penelitian 
Jenis peneliitian menggunakan suatu metode penelitiian kuantitatif dan 
menggunakan sumber data primer. Menurut Sugiiyono (2015) mengartikan 
metode penelitiian kuantitatif sebagai suatu metode dimana melandaskan 
sebuah filsafat positivisme, dapat juga digunakkan untuk meneliti sebuah 
populasi maupun sampel, analisis data yang mempunyai sifat statistik dan 
kuantitatif, instrumen penelitian digunakan dalam pengumpulan data 
mempunyai tujuan sebagaimana hipotesis dibuat untuk diuji menggunakan hal 
tersebut. Penggunaan data primer dimana suatu data didapatkan sendiri melalui 
sumber pertama atau sumber terkait (Siregar, 2015: 100). 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dikatakan sebagai sesuatu yang memiliki kualitas juga 
karakteristik tertentu, terdapat suatu kelompok generalisasi di antaranya 
seperti objek dan juga subyek, kemudian peneliti menariknya untuk dapat 
disimpulkan (Sugiyono, 2011). Generasi milenial merupakan populasi 
dimana akan digunakan pada penelitiian ini, Generasi milenial menurut 2 
pakar yaitu William Strauss dan Neil Howe merupakan generasi kelahiran 





generasi milenial yang ada di Tegal terhitung kurang lebih 431.220 orang 
(Badan Pusat Statistik, 2019). Panjaitan dan Prasetya (2017) menyatakan 
generasi merupakan perbedaan tahun kelahiran dimana memiliki ciri khas 
yang berbeda. Terjadinya pembeda atas perkembangan zaman atau pada 
beda generasi, bahwa dapat dijelaskan pula manusia diciptakan pada 
perkembangan zaman yang berbeda-beda, hal ini juga mempengaruhi 
teknologi yang semakin berkembang mengikuti zaman. Generasi milenial 
yang dimaksud mereka lahir pada perubahan internet yang semakin maju. 
Generasi milenial yaitu generasi yang memegang peran penting dan 
merupakan penduduk terbesar pada usia produktif.  
2. Sampel 
Sugiyono (2011:19) menjelaskan bahwasanya sampel bagian dari 
suatu populasi, yang memiliki karakteristik. Kuesioner dibuat dengan 
google form dan akan disebarkan pada seseorang yang merupakan investor 
Tegal melalui grub chat, maupun chat pribadi pengisian tetap menggunakan 
internet yaitu online. Purposive sampling digunakan sebagai teknik dalam 
pemngambilan sebuah sampel, sampel yang diambil dengan 
mempertimbangkn kriteria tertentu, perwakilan dari populasi yang diteliti 
(Widarjono, 2015). Yang masuk dalam kriteria tersebut di antaranya: 
a. Seseorang yang pernah, juga sedang berinvestasi. 





Jumlah sampel yang ikut berpartisipasi mengisi kuesioner dapat 
dinilai atau tentukan dengan rumus Slovin. Teknik pengambilan sempel 
yang digunakan rumus slovin sebagai berikut (Chabai, 2020): 




 Keterangan :  
n = jumlah sampel  
N = jumlah populasi  





 = 99,98 
Perhitungan yang telah dilakukan maka untuk sampel yang akan 
berpartisipasi mengisi kuesioner sebanyak 99,98 responden dapat 
dibulatkan yaitu 100 responden generasi milenial yang sudah mulai 
berinvestasi. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Keputusan Investasi (Y) 
Menurut Asandimitra, Aji dan Kautsar, (2019) yang 
menyatakan bahwa keputusan investasi yaitu beberapa opsi pemilihan 
dalam memilih kondisi terbaik dalam menentukan sebuah keputusan 
untuk berinvestasi. Varibel ini diukur dengan skala pengukuran 





b. Kemajuan Teknologi Informasi (X1) 
Teknologi informasi ialah sebuah elemen atau sebuah perangkat 
strategi vital agar perusahaan dapat bersaing dalam lingkungan bisnis 
saat ini (Mastura, 2020). Variabel ini diukur dengan skala pengukuran 
interval, dengan 6 pertanyaan. 
c. Literasi Keuangan (X2) 
Literasi keuangan adalah meraka yang dapat mengelola 
keuanganya dengan terarah atau baik melalu beberapa proses dalam 
meningkatkan keyakinan, ilmu, juga skill (Otoritas Jasa keuangan, 
2013). Variabel ini diukur dengan skala perukuran interval, dengan 5 
pertanyaan.  
d. Persepsi Risiko (X3) 
Persepsi risiko merupakan suatu ketidakpastian dalam 
berinvestasi hingga banyak menimbulkan hal negatif atau tak masuk 
akal dimana dapat merugikan pihak investor (Chabai, 2020). Variabel 
ini diukur dengan skala pengukuran interval dengan 7 pertanyaan.  
e. Overconfidence (X4) 
Overconfidence dapat diartikan suatu rasa percaya diri yang 
begitu tinggi terhadap apa yang investor ketahui, prasangka baik dalam 
diri sendiri (Pradhana, 2018) dalam (Bangun, 2020). Variabel ini diukur 







2. Operasional Variabel 
Penentuan variabel penelitian juga termasuk operasional konstra 
agar hal tersebut dapat diukur (Bening, 2018). Berikut merupakan 
operasional varibel dari penelitian ini. 
Tabel 3.1 
            Operasional Variabel 










1. Saya mengalokasikan 
pendapatan saya untuk 
melakukan investasi. 
Interval 
2. Saya memastikan 






3. Saya berinvestasi dengan 
melakukan pertimbangan 
terlebih dahulu.  
4. Saya berinvestasi dengan 
mengetahui bagaimana 





5. Saya tidak akan melakukan 
investasi tanpa jaminan 




6. Saya melakukan investasi 
mengikuti  tren terkini. 
7. Saya memiliih 
menanamkan saham pada 
perusahaan yang memiliki 
reputasi yang baik. 
Kemajuan 
Teknologi (X1) 




8. Kemajuan Teknologi 
memberikan saya 
kemudahan dalam mencari 
informasi mengenai 
investasi di pasar modal. 
Interval 
9. Teknologi yang diterapkan 
mudah saat dijalankan. 
10. Saya melakukan 
pendaftaran awal 






aplikasi, dengan proses 
online. 
11. Dengan pembaruan 
teknologi memudahkan 
transaksi jual maupun beli. 
12. Dengan gatget Saya lebih 
mudah memantau 
pertumbukan dan 
perkembangan  saham.  
Kenyamanan 







14. Pengetahuan keuangan 
dapat membantu saya 
berinvestasi ke produk 




15. Tidak sulit bagi saya untuk 
tetap mengikuti rencana 
pengeluaran uang apabila 
muncul biaya tak terduga. 
Perencanaan 
berinvestasi 
16. Saya merencanakan 
berinvestasi secara teratur 
tiap bulan untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
17. Saya memperhitungkan 
tingkat keuntungan 
investasi dengan nilai 
waktu. 
18. Saya melakukan investasi 








19. Saya memilih untuk 
berinvestasi pada saham 





20. Jika return saham tinggi, 
saya tidak ragu untuk 
menginvestasikan uang 
saya pada saham dengan 
kemungkinan rugi besar. 
21. Secara umum, saya akan 
membuat kesalahan pada 










22. Saya khawatir bahwa 
transaksi saham yang saya 
lakukan tidak akan 
memberikan nilai bagi 
saya. 
23. Saya merasa investasi di 
perusahaan memiliki 
banyak ketidakpastian di 
dalamnya 
24. Keuntungan yang 
ditawarkan sebanding 
dengan risiko yang dimiliki 
25. Saya melakukan 
pertimbangan awal dengan 





26. Ketika saya membuat 
rencana dalam investasi, 
saya yakin akan berhasil. 
Interval 
27. Investasi lebih 
menguntungkan dari pada 
tabungan. 




29. Saya mempercayai disi 
saya mengenai pengetahuan 
saya dalam berinvestasi 
apalagi untuk unggul dalam 
pasar modal. 
30. Saya merasa cukup 
berpengalaman dalam 
memperkirakan investasi. 
                                                                                                                  
D. Metode Pengumpulan Data 
Kuesioner merupakan suatu cara dimana peneliti mengajukan atau 
menyebar beberapa pertanyaan kepada responden yang telah ditentukan untuk 
mendapatkan hasil yang diteliti. Kuesioner di dalam penelitian ini akan 
menggunakan skala pegukuran, yang dapat diartikan suatu prosedur atau cara 






tersebut. Beberapa jenis skala pengukuran, penelitian yang ini menggunakkan 
skala interval. dapat diartikan dengan skala yang dapat diurutkan sesuai dengan 
objek atau atribut tertentu, jarak antara tiap kategori sama. Berikut skala yang 
akan digunakan, yakni: 
Tabel 3.2 
                Skala Interval 
Keterangan  Nilai 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Kurang Setuju (KS) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (ST)  5  
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2018) uji validitas yaitu uji yang menunjukkan 
kemampuan kuesioner dalam mengukur apa yang seharusnyaa diukur dan 
tidak adanya kesalahan yang signifikan dalam penarikan suatu 
kesimpulan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
valid atau bahkan kebalikanya. Valid artinya apabila dalam pengukuran 
mampu mengukur apa yang ingin diukur atau dicari secara tepat. 
Pernyataan valid dapat diukur dengan rHitung ≥ rTabel dan sebaliknya 
apabila pernyataan tersebut tidak valid artinya rHitung ≤ rTabel.  
2. Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas yaitu 





dalam penggunaan objek yag samaa, akan menghasilkkan sebuah data 
yang sama pula. Uji reliabiliitas memiliki tujuan di antaranya ialah untuk 
mengetahui konsisten atau tidaknya responden dalam mengisi kuesioner. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data ini menggunakan sebuah pengujian asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis dengan mengunakan 
software program Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 22 
dalam menghasilkan perhitunggan data statistik pada penelitian. dalam hal ini 
analisis data sebagai pengungkap dimana ada  tidaknya pengaruh antara 
variabel bebas yaitu Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi Keuangan, 
Persepsi Risiko, dan Overconfidence terhadap variabel terikat yaitu keputusan 
investasi pada generasi milenial di Tegal. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik yang mempunyai keterkaitan dengan memberi deskripsi 
pada suatu data, hingga data yang berkaitan mudah dipahami. Dapat dilihat 
dari data mean, max maupun min (Ghozali, 2011). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Memiliki fungsi sebagai penguji apakaah model regresi variabel 
yang dimaksud merupakan residual telah terdistribusi normal dan nilai 
tersebut dilihat melalui One Sample Kolmogorov Smirov Test dengan 





tidaknya dengan melihat angka pada Monte Carlo. Hal tersebut dapat 
dibedakan sebagai berikut: 
1) Dinyatakan normal jika (p) > 0,05.  
2) Dinyatakan tidak normal jika (p) < 0,05  
(Sufren dan Natanael, 2014: 68). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan dimana suatu hubungan 
linier yang sampurna dapat dilihat dari ada atau tidakknya suatu 
hubungan variabel bebas. Dilihat dari sebuah nilai tolerances dan VIF 
(Varians Inflation Factor). Jika suatu nilai menunjukkan nilai toleransi 
> artinya ada suatu variabel yang menyebabkan multikoneritas dan 
sebaliknya apabila < 0,10 menunjukkan multikolineritasnya ada 
(Ghozali, 2005).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari Uji Heteroskedasitas dimana adanya 
pengidentifikasian terkait tidaknya pengamat satu terhadap pengamat 
yang laiin atas ketidaksamaaan varian dari residual. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Memiliki tujuan sebagai pengukur suatu besaran pengaruh antar 








Rumus regresi linier berganda: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan: 
Y  : Keputusan Investasi 
a  : Konstanta 
b1 : Koefisien regresi dari X1 
b2 : Koefisien regresi dari X2 
b3 : Koefisien regresi dari X3 
b4 : Koefisien regresi dari X4 
X1 : Kemajuan Teknologi Informasi  
X2 : Literasi Keuangan 
X3 : Persepsi Risiko  
X4 :  Overconfidence 
e :  Error 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Goodness of fit test) 
Menurut Ghozali (2011), uji goodness of fit dilakukan guna 
dalam pengukuran sebuah ketepatan suatu fungsi regresi sempel dalam 
menaksir suatu nilai aktrual secara statistik. Berikut merupakan kriteria 
dalam pengujian: 
1. Dikatakan layak digunakan pada penelitian apabila Pvalue < 0,05. 
2. Dikatakan tidak layak untuk digunakan pada penelitian apabila 





b. Uji Statistik T 
Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk menggetahui 
sebagaimana pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu Y (Fajri, 2018). Beberapa kriterianya yakni: 
1) Apabila thitung > ttabel, maka kesimpulanya H0 ditolak (Variabel 
bebas X berpengarh signifikan terhadap variebel terikat Y).  
2) Apabila thitung < ttabel, maka kesimpulanya tidak dapt menolak H0 
(Variabel bebas X tidak berpagaruh signifikan terhadp variabel 
terikat Y).  
3) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka disimpulkan hipotesis diterima. 
Hal tersebut menunjukakan bahwa variabele independen 
berpengaruh signifikan terhadp variabel dependen. Begitu juga 
sebaliknya jika nilai signfikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara 
signifkikan terhadap variabel independent. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Merupakan uji untuk menjelaskan seberapa besarnya variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Variabel akan dinilai 
berpengaruh atau tidak apabila ada tambahan satu variabel, dimana 
dapat melihat nilai dari Adjusted R Square munculnya perkiraan tersebut 
terhadap variabel dependen. Hal ini memunculkan pemikiran para 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kota Tegal  
Tegal mempunyai tanah yang begitu subur sehingga dapat 
menghasilkan tanaman pertanian. Tegal sendiri berasal dari sebuah kata 
Tategal. Atau dari sumber yang lainya yaitu Tome Pires yang merupakan 
seseorang pedagang yang berasal dari portugis saat itu tahun 1500-an yang 
memberikan sebutan nama Tegal berasal dari kata Teteguall karena melihat 
kesuburah tanah Tegal sendiri. Keniatan penduduk Tegal bersama Ki Gede 
Sebayu yang mempunyai berkeinginan untuk meningkatkan suatu hasil 
pertanian dari tanah yang subur dengan cara memperluas sebuah lahan dan 
juga membuat saluran perairan yang akan mengairi tanah yang subur 
tersebut. Tanah ladang yang dimaksud merupakan sebagian besar yang ada 
di daerah tersebut. yang kemudian diberinama Tegal. Tepatnya 12 April 
1580 yang kemudian dijadikan hari jadinya Kota Tegal serta pengangkatan 
Ki Gede Sebayu sebagai pemimpin Kota Tegal atas jasanya.   
Kota Tegal sendiri terletak di antara 109°08’ - 109°10’ Bujur Timur 
dan 6°50’ - 6°53’ Lintang selatan, cakupan wilayah seluas 39,68 Km² atau 
kurang lebih 3.968 Hektar. Untuk luas wilayah Kota Tegal relativ cukup 
kecil atau sempit yaitu sekitar 0,11% dari luas Provinsi Jawa Tengah. 4 





secara administrasi dengan batas-batas yaitu sebelah Utara merupakan laut 
Jawa, untuk sebelah Selatan dan juga Timur merupakan Kabupateen Tegal 
dan untuk sebelah Barat berbtasan dengan Kabupaten Brebes. 
 
2. Visi dan Misi Kota Tegal  
a. Visi 
Mewujudkan suatu  Pemerintahan yang Berdedikasi Menuju Kota 
Tegal yang Bersih, Demokratis, Disiplin dan Inovatif. 
b. Misi 
1) Mewujudkan suatu pemerintahan yang Bersih, Profesional, 
Akuntabel, dan Berwibawa. 
2) Mengabulkan atmosfir kehidupn kota tegal yang lebih agamis, aman, 
kreatif, berbudaaya, demokrasi, melindungi hak-hak anak dan 
perempuan untuk kesetaraan serta keadilan gender. 
3) Meningkatkan pembangunn di bidang Pendidikan, Kesehatan, 
kesejahteraan pekerja dan mengatasi masyarakat tidak mampu. 
4) Meningktkan sebuah infrastruktur, transportasi publlik, lingkungan 
hidup yang bersih juga sehat serta pembangunan yang berkelanjutan 
dimana berorientasi pada sebuah energi terbarunya. 
5) Memgoptimalkan kepariwisataan, investasi dan termasuk daya saing 
daerah, mengembangkan ekonomi kerakyatan dan ekonomi kreatif. 
6) Berusaha secara optimal dalam peran pemuda, pembinaan olahraga 





3. Bagan Organisasi Kota Tegal 
Bagan organisasi memegang peranan penting bagi kelancaran 
aktivitas sebuah wilayah termasuk kota. Pengorganisasian dimana akan 
menjadikan pekerjaan lebih efektif dan juga tidak terpusat dalam satu 
















     Gambar 4.1 
Bagan Organisasi Pemerintah Kota Tegal 
Sumber: Website Pemerintah Kota Tegal 
 
B. Gambaran Umum Responden 
Populasi pada penelitian ini adalah Generasi milenial yang sedang 
berinvestasi dengan domisili Tegal. Sampel pada penelitian ini sesuai dengan 





Pengumpulan data dengan menyebar kuesioner melalui google form yang 
disebar melalui grup chat investor maupun personal chat. Berikut merupakan 
deskripsi dari responden yang dimaksud dengan menyebar 100 responden dan 
dapat terisi atau terkirim semua. 
1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Didasarkan pada pembagian jenis kelamin, disajikan deskripsi dari 
jumlah respondn yang telah ikut berkontribusi. 
        Tabel 4.1 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.1 dari jumlah 100 responden, 47 responden menunjukkan 
responden yang berjenis kelamin Perempuan dalam presentase 47% dan 
sebanyak 53 responden ialah responden jenis kellamin Laki-laki dengan 
presentase 53%. Maka dalam hal karakteristik responden berdasarkan 
perhitungan didapati jumlah dari responden laki-laki ternyata lebih banyak 
dengan membandingkan jumlah responden perempuan. 
2. Karakteristik Responden berdasarkan Tahun Lahir 
Pembagian responden berdasarkan tahun lahir terbagi menjadi 2 
kelompok yaitu 1980-1990 sebagai tahun akhir dan 1991-2000 sebagai 
tahun awal, dan dibedakan menjadi 4 bagian dalam pengajuan pertanyaan 
kepada responden yaitu tahun kelahiran 1980-1985, 1986-1990, 1991-1995, 
     Jenis_Kelamin 





Valid Perempuan 47 47.0 47.0 47.0 
Laki-laki 53 53.0 53.0 100.0 





1996-2000, yang dilampirkan dalam bentuuk usia yaitu usia 21–25, usia 26-
30, usia 31-35 dan usia 36-41. Berikut deskripsi jumlah responden 
berdsarkan tahun lahir. 
       Tabel 4.2 







Valid 21 – 25               61 61.0        61.0          100.0 
26 – 30 21 21.0 21.0 39.0 
31 – 35 12 12.0 12.0 18.0 
36 – 41 6 6.0 6.0 6.0 
Total 100 100.0 100.0  
    Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.2 menunjukkan jumlah responden berdasarkan usia 
responden dimana responden paling dominan atau paling banyak yaitu 
responden pada kisaran usia 21-25 tahun dengan jumlah 61 responden. Usia 
36-41 menunjukkan hanya kisaran 6 responden, responden dengan usia 31-
35 kisaran 12 responden, dan usia 26-30 menunjukkan 21 responden. 
3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Pembagian responden yang mendasar pada Pendidikan terbagi 
menjadi empat, yaitu S2, S1, Diploma/D3, SMU/Sederajat. Berikut 
deskripsi jumlah dari responden yang mengacu pada pendidikan. 








Valid S2 2 2.0 2.0 2.0 
S1 37 37.0 37.0 39.0 
Diploma/ D3 30 30.0 30.0 69.0 
SMU/ Sederajat 31 31.0 31.0 100.0 





 Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.3 karakteristik berdasarkan Pendidikan dimana S2 
berjumlah 2 responden, S1 menunjukkan 37 responden, Diploma/ D3 
menunjukkan 30 responden dan SMU/ Sederajat menunjukkan 31 
responden. Jadi pada karakteristik Pendidikan dominan atau paling banyak 
responden dengan Pendidikan S1 yaitu 37 responden. 
4. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 
Pembagian responden yang didasarkan pada Pekerjaan dibedakan 
menjadi enam, yaitu Pelajar/ Mahasiswa, Pegawai Swasta, PNS, Pegawai 
BUMN, Wirausaha, dan lain-lain. Berikut deskripsi dari jumlah responden 
berdasarkan pekerjaan. 
    Tabel 4.4 









20 20.0 20.0 20.0 
Pegawai Swasta 50 50.0 50.0 70.0 
PNS 8 8.0 8.0 78.0 
Pegawai BUMN 5 5.0 5.0 83.0 
Wirausaha 12 12.0 12.0 95.0 
Lain – lain 5 5.0 5.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.4 dengan karakteristik responden didasarkan pada pekerjaan 
menunjukkan sebagai pelajar/ mahasiswa berjumlah 20 responden, Pegawai 





Wirausaha 12 responden dan lain-lain sebanyak 5 responden. Responden 
paling banyak merupakan pegawai swasta dengan jumlah 50 responden.  
5. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Investasi 
Pembagien responden yang didasarkan pada lama investasi terbagi 
menjadi lima, diantaranya kurang 6 bulan, 6 bulan–1 tahun, 1-3 tahun, 3-6 
tahun dan lebih 6 tahun. Berikut yakni deskripsi jumlah dari responden 
berdasarkan lama investasi. 








Valid < 6 Bulan 28 28.0 28.0 28.0 
6 Bulan - 1 
Tahun 
36 36.0 36.0 64.0 
1 - 3 Tahun 26 26.0 26.0 90.0 
3 - 6 Tahun 8 8.0 8.0 98.0 
> 6 Tahun 2 2.0 2.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.5 berdasarkan Lama Investasi, kurang dari 6 bulan 
berjumlah 28 responden, 6 Bulan–1 Tahun sebanyak 36 responden, 1–3 
Tahun menunjukkan 26 responden, 3–6 Tahun menunjukkan 8 responden 
dan lebih dari 6 Tahun sebanyak 2 responden. Lama Investasi paling banyak 
pada karakteristik penelitian ini ialah 6 Bulan–1 Tahun dengan jumlah 
responden 36. 
6. Karakteristik Responden berdasarkan Sumber Pengetahuan 
Pembagian responden yang didasarkan pada sumber pengetahuan 





seminar pasar modal dan pelatihan pasar modal. Berikut merupakan suatu 
deskripsi jumlah dari responden berdasarkan sumber pengetahuan. 










Valid Media Sosial 50 50.0 50.0 50.0 
Mata Kuliah 10 10.0 10.0 60.0 
Saudara/ Teman 26 26.0 26.0 86.0 
Seminar Pasar Modal 7 7.0 7.0 93.0 
Pelatihan Pasar 
Modal 
7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
     Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.6 menunjukkaan karakteristik respondn dari sumper 
pengetahuan, mengetahui melalui media sosial sebanyak 50 responden, 
Mata kuliah 10 responden, Saudara/ Teman 26 responden, Seminar Pasar 
Modal 7 responden dan pada pelatihan pasar modal sebanyak 7 responden 
juga. Dalam karakteristik sumber pengetahuan paling banyak responden 
mengetahui melalui media sosial sebanyak 50 responden. 
7. Karakteristik Responden berdasarkan Tujuan Investasi 
Pembagian responden yang didasarkan pada tujuan investasi terbagi 
menjadi lima, yaitu dana pensiun, modal usaha, menambah pemasukan 
pribadi, mengikuti tren, dan lain-lain. Berikut merupakan deskripsi dari 


















Valid Dana Pensiun 32 32.0 32.0 32.0 
Modal Usaha 8 8.0 8.0 40.0 
Menambah 
Pemasukan Pribadi 
55 55.0 55.0 95.0 
Mengikuti Tren 2 2.0 2.0 97.0 
Lain-lain 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel 4.7 merupakan karakteristik responden dalam tujuan 
berinvestasi, Dana pensiun sebanyak 32 responden, Modal usaha sebanyak 
8 responden, Menambah pemasukan pribadi 55 responden, Mengikuti tren 
2 responden dan lain-lain terdapat 3 responden. Tujuan investasi paling 
banyak yaitu untuk menambah pemasukan pribadi yaitu sebanyak 55 
responden. 
 
C. Analisis Data 
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
1) Uji Validitas Kemajuan Teknologi Informasi 
Pengukuran ini bertujuan untuk mengukur sebuah tingkat 
kevalidan dari setiap pertanyaan dengan menggunakan SPSS. 
Variabel kemajuan teknologi informasi memiliki 6 pertanyaan. 






 Tabel 4.8 
      Uji Validitas Kemajuan Teknologi Informasi 
Kemajuan Teknologi 
Informasi 
R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,665 0,195 Valid 
2 0,785 0,195 Valid 
3 0,774 0,195 Valid 
4 0,635 0,195 Valid 
5 0,761 0,195 Valid 
6 0,717 0,195 Valid 
  Sumber: Data di olah dengan SPSS, 2021 
Melihat hasil pengukuran Uji validitas variabel Kemajuan 
Teknologi Informasi (X1) di atas dinyatakan semua nilai reliabilitas 
hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel 0,195, maka dapat 
disimpulkan variabel kemajuan teknologi informasi dinyatakan 
valid. 
2) Uji Validitas Literasi Keuangan 
Pengukuran ini bertujuan untuk mengukur sebuah tingkat 
kevalidan dari setiap pertanyaan dengan menggunakan SPSS. 
Variabel literasi keuangan memiliki 5 pertanyaan. Berikut 
merupakan hasil dari pengukuran variebel Kemajuan Teknologi 
Informasi. 
Tabel 4.9 
  Uji Validitas Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,771 0,195 Valid 
2 0,835 0,195 Valid 
3 0,749 0,195 Valid 
4 0,673 0,195 Valid 
5 0,653 0,195 Valid 





Melihat hasil pengukuran Uji validitas variabel Literasi 
Keuangan (X2) di atas dinyatakan seamua nilai reliabilitas hitung 
lebih besar dengan membandingkan r tabel 0,195, kemudian dapat 
disimpulkan variabel kemajuan teknologi informasi dapat dikatakan 
valid. 
3) Uji Validitas Persepsi Risiko 
Pengukuran ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat 
mengukur tingkat kevalidan dari tiap-tiap pertanyaan dengan 
menggunakan SPSS. Variabel persepsi risiko memiliki 7 
pertanyaan. Berikut merupakan hasil dari pengukuran variabel 
persepsi risiko. 
         Tabel 4.10 
      Uji Validitas Persepsi Risiko 
Persepsi Risiko R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,739 0,195 Valid 
2 0,839 0,195 Valid 
3 0,748 0,195 Valid 
4 0,813 0,195 Valid 
5 0,849 0,195 Valid 
6 0,616 0,195 Valid 
7 0,739 0,195 Valid 
  Sumber: Data di olah SPSS, 2021  
Melihat hasil pengukuran Uji validitas variabel Persepsi 
Risiko (X3) di atas dinyatakan semua nilai reliabilitas hitung lebih 
basar dibandingkan dengan r tabel 0,195, maka dapat disimpulkan 





4) Uji Validitas Overconfidence 
Pengukuran ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat 
mengukur tingkat kevalidan dari setiap pertanyaan dengan 
menggunakan SPSS. Variabel overconfidence memiliki 5 
pertanyaan. Berikut adalah hasil dari suatu pengukuran variabel 
overconfidence. 
Tabel 4.11 
        Uji Validitas Overconfidence 
Overconfidence R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,777 0,195 Valid 
2 0,552 0,195 Valid 
3 0,867 0,195 Valid 
4 0,831 0,195 Valid 
5 0,849 0,195 Valid 
  Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Melihat hasil pengukuran Uji validitas variabel 
Overconfidence (X4) di atas dinyatakan bahwa semua nilai 
reliabilitas hitung lebiih besar dengn membandingkan r tabel 0,195, 
maka dapat disimpulkan variabel overconfidence dinyatakan valid. 
5) Uji Validitas Keputusan Investasi 
Pengukuran ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat 
mengukur tingkat kevalidan dari setiap pertanyaan dengan 
menggunakan SPSS. Variabel Keputusan Investasi memiliki 7 








    Tabel 4.12 
        Uji Validitas Keputusan Investasi 
Keputusan 
Investasi 
R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,603 0,195 Valid 
2 0,736 0,195 Valid 
3 0,673 0,195 Valid 
4 0,759 0,195 Valid 
5 0,619 0,195 Valid 
6 0,687 0,195 Valid 
7 0,571 0,195 Valid 
  Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Melihat hasil pengukuran Uji validitas variabel Keputusan 
Investasi (Y) di atas dinyatakan bahwa dari 7 pertanyaan nilai 
reliabilitas hitung lebh besar dengan membandingkan r tabel 0,195, 
maka dapat disimpullkan variabel Keputusan Investasi dinyatakan 
valid. 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Realibilitas merupakan instrumen dalam memperoleh sebuah 
tingkatan ketepatan yang digunakan pada pengambilan tiap sebuah 
keputusan yang terdiri dari beberapa pertanyaan dan dapat dinilai 
dengan membandingkan apabila nilai cronbatch alpha di atas 0,07 










   Tabel 4.13 
Uji Realibilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s 
alpha 
Standar Keterangan 
X1 0,767 0,70 Reliabel 
X2 0,783 0,70 Reliabel 
X3 0,773 0,70 Reliabel 
X4 0,878 0,70 Reliabel 
Y 0,838 0,70 Reliabel 
  Sumber: Output data SPSS22 
didasarkan pada tabel 4.13 hal tersebut menunjukkan bahwa 
perhitungan variabel kemajuan teknologi informasi (X1) diperoleh 
nilai 0,767, variabel literasi keuangan (X2) diperoleh nilai 0,783, 
variabel persepsi risiko (X3) diperoleh nilai 0,773, variabel 
overconfidence (X4) diperoleh nilai 0,878, dan variabel keputusan 
investasi (Y) diperoleh nilai 0,838.  Keseluruhan nilai variabel 
Cronbach’s alpha mempunyai nilai lebih besar dari standar 0,70, 
dimana dapat dikatakan apabila nilai α > 0,07 maka data tersebut 
reliabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data tersebut 












c. Uji Statistik Deskriptif 
Berikut merupan hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 
uji statistik deskriptif. 







  Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Melihat tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel 
Keputusan Investasi mempunyai nilai minimum 21 dan nilai 
maksimum 53, dengan rata-rata 32,38 dan standar deviasi sebesar 
2,936. Variabel kemajuan teknologi informasi memiliki nilai 
minimum 18 dan nilai maksimum 30, dengan rata-rata 27,94 dan 
standar deviasi 2,647. Variabel Literasi keuangan memiliki nilai 
minimum 15 dan nilai maksimum 25, dengan rata-rata 22,08 dan 
standar deviasi 2,863. Variabel persepsi risiko memiliki nilai 
minimum 14 dan nilai maksimum 35, dengan rata-rata 27,62 dan 
standar deviasi 5,559. Variabel overconvidence memiliki nilai 
minimum 11 dan nilai maksimum 25, dengan rata-rata 19,95 dan 
standar deviasi sebesar 3,614. 
 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
Keputusan_Investasi 100 21 35 32.38 2.936 
Kemajuan_Teknologi_
Informasi 
100 18 30 27.94 2.647 
Literasi_Keuangan 100 15 25 22.08 2.863 
Persepsi_Risiko 100 14 35 27.62 5.559 
Overconvidence 100 11 25 19.95 3.614 





2. Uji Asumsi Klasik 
Hal ini meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas, penjelasan dari beberapa uji tersebut, ialah: 
a. Uji Normalitas 
Bertujuan sebagai pendeteksi apakah regresi tersebut memiliki 
distribusi yang normal/bahkan tidak normal antara variabel bebas dan 
terikat. 
      Tabel 4.15 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 






Lower Bound .048 
Upper Bound 
.060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 4.15 menjelaskan nilai monte Carlo sig (2-
tailed) dimana menghasilkan nilai 0,054. Ditetapkan bahwa apabila 





normal. Dengan melihat hasil dapat dismpulkan data tersebut normal, 
dikarenakan nilai signifikasi lebih besar yaitu 0,054 dibandingkan 
dengan alpha 0,05. Dapat dikatakan juga data yang telah diuji 
terdistribusii normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Mempunyai tujuan untuk mengukur apakah dapat 
ditemukanya korelasi antar variavel bebas atau bahkan tidak ada sama 
sekali.  
    Tabel 4.16 




1 (Constant) .000   
Kemajuan_Teknologi_Informasi .000 .461 2.171 
Literasi_Keuangan .000 .360 2.777 
Persepsi_Risiko .131 .483 2.071 
Overconvidence .136 .490 2.039 
         Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Melihat tabel 4.16 dapat dijelaskan nilai tolerance kemajuan 
teknologi informasi sebesar 0,461, nilai VIF 2,171, nilai tolerance 
literasi keuangan 0,260 dan nilai VIF 2,777, tolerance persepsi risiko 
sebesar 0,483 dan nilai VIF 2,071, tolerance overconvidence sebesar 
0,490 dan nilai VIF 2,039. Maka dapat disimpulkan untuk 
keseluruhan variabel bahwa dari semua nilaii tolerance > 0,10 dan 







c. Uji Hesteroskedastisitas 
Dapat diartikan pengukuran bilamana dalam sebuah regresi 
terjadi sesuatu yang tidak sama pada varian residual dari pengamatan 











             Gambar 4.1 
             Hasil Uji Heteroskedastisitas 
  Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Mengenai gambar scatterplot di atas bisa dilihat titik-titik 
yang terlihat menyebar secara acak dan juga baik, tidak bergerombol 
pada satu titik saja, semua titik acak, baik yang berada setelah angka 
0 maupun sebelum angka 0. Sehingga ditarik kesimpulan model 








3. Analisis Regresi Berganda 
Bertujuan memprediksi rata-rata dari sebuah populasi maupun dari 
sebuah variabel dependen yang mendasarkan pada suatu variabel 
independen yang telah diketahui. 
Tabel 4.17 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.613 1.983  4.848 .000 
Kemajuan_Teknol
ogi_Informasi 
.426 .102 .384 4.176 
.000 
Literasi_Keuangan .484 .107 .471 4.530 .000 
Persepsi_Risiko -.072 .047 -.137 -1.523 .131 
Overconvidence .109 .072 .134 1.504 .136 
   Sumber: Data di olah SPSS, 2021 
Melihat hasil perhitungan uji regresi linier berganda di atas 
diperoleh koefisien variabel bebas X1 = 0,426, X2 = 0,484, X3 = -0,072 dan 
X4 = 0,109 dengan nilai konstanta sebesar 9,613 maka model persamaan 
regresi linier berganda ialah: 
Y = 9,613 + 0,426X1 + 0,484X2 – 0,072X3 + 0,109X4 
Dari model persaamaan regresi linier berganda dapt diutarakan  atau 
disimpulkan: 
a. Nilai konstanta sebesar 9,613 dapat diartikan jika kemajuan teknologi 
informasi (X1), literasi keuangan (X2), Persepsi risiko (X3) dan 






b. Koefisien regresi dari variabel kemajuan teknologi informasi (X1) 
memperhitungkan regresi linier berganda maka memperoleh nilai 
coefficients (b1) sebesar 0,426 menunjukkan nilai positif. Hal tersebut 
dapat diartikan ketika ada peningkatan sebesar satu satuan kemajuan 
teknologi informasi (X1) maka Keputusan Investasi akan meningkat 
sebesar 0,426 dengan anggapan variabel literasi keuangan (X2), variabel 
Pesepsi Risiko (X3), dan overconvidence (X4) adalah tetap. 
c. Koefisien regresi dari variabel literasi keuangan (X2) memperhitungkan 
regresi linier berganda memperoleh nilai coefficients (b2) sebesar 0,484 
menujukkan nilai positif. Hal tersebut dapat diartikan ketika ada 
peningkatan sebesar satu satuan literasi keuangan (X2) maka keputusan 
Investasi akan meningkat sebesar 0,484 dengan anggapan variabel 
kemajuan teknologi informasi (X1), variabel Pesepsi Risiko (X3), dan 
overconvidence (X4) adalah tetap. 
d. Koefisien regresi dari variabel persepsi risiko (X3) dari perhitungan 
suatu regresi linier berganda memperoleh suatu nilai coefficients (b3) 
yaitu sebesar -0,072 menunjukkan nilai negatif. Hal tersebut dapat 
diartikan ketika ada peningkatan sebesar satu satuan persepsi risiko (X3) 
maka sebuah keputusan Investasi akan mengalami penurunan sebesar 
0,072 dengan beranggapan variabel kemajuan teknologi informasi (X1), 
variabel literasi keuangan (X2) dan overconvidence (X4) adalah tetap. 
e.   Koefisien regresi dari variabel overconfidence (X4)  dari perhitungan 





mennjukkan hasil yang positif. Hal tersebut dapat diartikan setiap ada 
peningkatan sebesar satu satuan overconfidence (X4) maka keputusan 
Investasii akan meningkat sebesar 0,109 dengan beranggapan variabel 
kemajuan teknologi informasi (X1), variabel literasi keuangan (X2), 
variabel Pesepsi Risiko (X3), dan overconfidence (X4) adalah tetap. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Goodness of fit test) 
Berikut merupakan hasil dari pengukuran uji kelayakan model 
(Goodness of fit test): 





e. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
f. Predictors: (Constant), Overconvidence, Kemajuan Teknologi 
Informasi, Persepsi Risiko, Literasi Keuangan 
Sumber: Data di olah SPSS 2021 
Berdasarkan dari data tabel 4.18 mennjukkan nilai signifikan 
0,000, jadi dapat dilihat bahwa 0,000 < 0,05 maka layak untuk digunakan. 
Sehingga terdapat pengaruh antara kemajuan teknologi informasi, literasi 
keuangan, persepsi risiko dan overconfidence terhadap keputusan 
investasi. 
 
Uji kelayakan model 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 537.222 4 134.305 40.333 .000b 
Residual 316.338 95 3.330   





b. Uji Statistik T (uji parsial) 
Berikut merupakan tabel hasil pengukuran dan hasil 
kesimpulan dari uji statistik t (uji parsial):  
      Tabel 4.19 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.613 1.983  4.848 .000 
Kemajuan_Teknol
ogi_Informasi 
.426 .102 .384 4.176 
.000 
Literasi_Keuangan .484 .107 .471 4.530 .000 
Persepsi_Risiko -.072 .047 -.137 -1.523 .131 
Overconvidence .109 .072 .134 1.504 .136 
   Sumber: Data di olah SPSS 2021 
a) Berdasarkan data tabel 4.19 mengenai hasil dari uji statistik t, 
menyatakan variabel kemajuan teknologi informasi memiliki 
nilai t tihung 4,176 > 1,985 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
b)  Berdasarkan tabel 4.19 dimana hasil dari uji statistik t, 
menyatakan variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung 
4,530 > 1,985 dan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  
c) Berdasarkan tabel 4.19 mengenai hasil dari uji statistik t, 
menyatakan variabel persepsi risiko bahwa nilai t hitung -1,523 
< 1,985 dan nilai sig 0,131 > 0,05. Sehingga dapat ditarik 





d) Berdasarkan tabel 4.19 mengenai hasil dari uji statistik t, 
menyatakan variabel overconfidence memiliki nitai t hitung 
1,504 < 1,985 dan nilai sig 0,136 > 0,05.  Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
c. Koefisien Determinasi  
Berikut merupakan tabel hasil pengukuran uji koefisien 
determinasi: 
        Tabel 4.20 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .793a .629 .614 1.825 
Sumber: Data di olah SPSS 2021 
 Berdasarkan dari data tabel 4.20 nilai dari Adjusted R Square 
sebesar 0,614. Diartikan Kemajuan Teknologi Informasi, Literasi 
Keuangan, Persepsi Risiko dan Overconfidence dalam menjelaskan 
variabel keputusan investasi sebesar 61,4% (0,614 x 100%), 
sementara sisanya 38,6% (100% - 61,4%), dijelaskan variabel lainya 
yang tidak ikut serta diteliti pada penelitian ini misalnya Modal 











Hasil dari sebuah penelitian yang sudah dilakukan, yang mempunyai 
tujuan untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi informasi, literasi 
keuangan, persepsi risiko dan overconfidence terhadap keputusan investasi. 
akan dijabarkan, yakni:  
1. Pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap Keputusan 
Investasi 
Pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap Keputusan 
Investasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara variabel kemajuan teknologi informasi terhadap 
keputusan investasi secara parsial. Diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 
< 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik t dimana t hitung (4,176) > t tabel 
(1,98525) sehingga dapat disimpulkan bahwa kemajuan teknologi informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
Amalia, Anik & Abdul (2020), Cahya dan Nila (2020) yakni dimana 
variabel kemajuan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan investasi. 
Kemajuan teknologi informasi dalam penelitian ini berpengaruh 
positif terhadap keputusan investasi generasi milenial di Tegal. Hal tersebut 
dapat dibuktikan berdasarkan survei yang peneliti lakukan, generasi 
milenial merasa dimudahkan dengan perkembangan teknologi, dimana 





kantor sekuritas untuk mendaftar, dan dimudahkan dalam transaksi jual beli 
yang dapat dilakukan online juga. Untuk informasi juga dapat di akses dari 
aplikasi yang bersangkutan, sehingga generasi milenial merasa sangat 
dipermudah akan berinvestasi tentunya dengan aman. Berkaitan dengan 
expected utility theory dimana mengenai keputusan investasi investor akan 
mengusahakan yang terbaik dalam keuntungan apapun, dimana disini 
diuntungkan dengan perkembangan teknologi yang memudahkan para 
investor untuk berinvestasi. 
2. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi 
Pengaruh literasi keuangan terhadap Keputusan Investasi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variabel literasi keuangan terhadap keputusan investasi 
secara parsial. Diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan 
dibuktikan dengan uji statistik t dimana t hitung (4,530) > t tabel (1,98525) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan investasi. 
Hasil dari peneliitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
Mandagie, Febriyanti, & Fujianti (2020) yakni dimana variabel literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 
Literasi keuangan dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap 
keputusan investasi, maka dapat dikatakan bahwa investor dalam penelitian 
ini memiliki tingkat literasi yang baik dalam pengambilan keputusan 





memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam mengelola keuangan 
pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat serta 
perencanaan keuangan jangka panjang. Hal tersebut juga sejalan dengan 
behavioral finance theory karena semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
yang dimiliki maka seseorang juga semakin baik dalam mengelola 
keuangan pribadi, lebih memahami pada kondisi dan kesalahan kognitif 
karena seorang individu juga dalam mengambil keputusan bertindak 
irasional. Hasil yang didapatkan meununjukan bahwa Literasi keuangan 
berkaitan erat dengan manajemen keuangan secara individu atau pribadi 
yang mencakup keputusan investasi, pendanaan, dan pengelolaan asset 
dengan baik. 
3. Pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi 
Pengaruh persepsi risiko terhadap Keputusan Investasi. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat tidak adanya pengaruh antara variabel 
persepsi risiko terhadap keputusan investasi secara parsial. Diperoleh nilai 
signifikansi yaitu 0,131 > 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik t dimana 
t hitung (-1,523) < t tabel (1,98525) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi. 
Hasil dari penellitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
Bening, (2018) dan Rosyidah (2013) yakni dimana variabel persepsi risiko 






Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi risiko yang 
dimiliki investor tidak berpengaruh dalam melakukan pengambilan 
keputusan investasi. Meskipun investor telah meyakini adanya risiko, 
kerugian dan ketidakpastian yang harus ditanggung dalam berinvestasi hal 
ini dikarenakan setiap investor mempunyai persepsi terhadap risiko yang 
berbeda-beda, serta investor telah memiliki pengetahuan yang berguna 
untuk meminimalisir dari risiko maupun kerugian yang dialaminya. Hal 
tersebut sama halnya dengan Expected Utility Theory dimana dalam teori 
ini memegang teguh pertimbangan setiap keputusan yang akan di ambil.  
4. Pengaruh overconfidence terhadap keputusan investasi 
Pengaruh overconfidence terhadap Keputusan Investasi. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat tidak adanya pengaruh antara variabel 
overconfidence terhadap keputusan investasi secara parsial. Diperoleh nilai 
signifikansi yaitu 0,136 > 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik t dimana 
t hitung (1,504) < t tabel (1,98525) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
overconfidence berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi. 
Hasil dari peneliitian mendukung penelitian yang dilakukan 
Wulandari, (2014) yakni dimana variabel overconfidence tidak ada 
pengaruh atau berpengaruh negatif antara persepsi risiko dengan keputusan 
investasi. 
Overconfidence pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan investasi generasi milenial di Tegal, hal tersebut 





percaya diri yang berlebih tidak selalu menjadi faktor dalam setiap 
pengambilan keputusan, dalam hal ini responden yang telah ikut dalam 
pengisian kuesioner sebagian besar merupakan investor baru yang belum 
terlalu percaya diri akan investasi yang dilakukan, dan juga merasa masih 
kurang berpengalaman dalam hal tersebut. Investor yang tidak 
overconfidence lebih memandang suatu risiko itu tinggi. Hal tersebut 
sejalan dengan  teori yang peneliti gunakan yaitu Expected utility theory 
dimana dalam keadaan apapun selalu mempertimbangkan keputusan yang 
akan di ambil, seperti halnya rasa percaya diri yang dimiliki seseorang 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitiian dan pembahasan dari bab-bab sebelum di atas, 
dapat di tarik simpulan: 
1. Kemajuan teknologi informasi mempengaruhi segala aspek kehidupan, 
dimana mempermudah dalam segala hal, termasuk dalam berinvestasi. Hal 
tersebut terbukti dalam penelitian ini bahwa kemajuan teknologi informasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi generasi 
milenial di Tegal. Juga dapat di lihat pada hasil t hitung dimana 4,176 > 
1,985 atau berpengaruh signifikan. 
2. Literasi keuangan menjadi salah satu faktor dalam tatanan keuangan yang 
baik. Hal ini dibuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan investasi generasi milenial di Tegal. Dan 
dapat di lihat dari hasil t hitung 4,530 > 1,985 atau berpengaruh signifikan. 
3. Persepsi risiko bukan salah satu hal yang investor harus di pertimbangkan, 
mengingat pengetahuan yang dimiliki investor dengan meminimalisir risiko 
tersebut juga dapat dilakukan. Hal ini dibuktikan bahwa persepsi risiko tidak 
terdapat pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi generasi milenial 
di Tegal. Dapat di lihat dari hasil t hitung -1,523 < 1,985 atau tidak 
berpengaruh signifikan. 
4. Overconfidence tidak selamanya menjadi faktor utama dalam berinvestasi, 





dibuktikan bahwa overconfidence tidak terdapat pengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi generasi milenial di Tegal. Dapat di lihat pada 
hasil t hitung 1,504 < 1,985 atau tidak berpengaruh signifikan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka berikut ini adalah 
saran yang bisa peneliti sampaikan:  
1. Bagi investor atau calon investor diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai mana mempertimbangkan dalam mengambil keputusan investasi. 
Menambah pengetahuan agar lebi percaya diri dalam berinvestasi dan 
mengenali risiko, agar dapat berinvestasi dengan aman. 
2. Bagi peneliti mendatang diharapkan menambah variabel atau mengganti 
variabel lain yang belum ada pada penelitian ini yang berkaitan dengan 
keputusan investasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sebagaimana telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman 
namun demikian penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Dalam mengetahui informasi atau jawaban dari responden penyebaran 
kuesioner menggunakan google form dimana kurang efektif, karena kita 
tidak tau responden menjawab dengan jujur atau tidak. 
2. Pada penelitian ini yang menyangkut dengan keputusan investasi, dimana 
dinilai kurang spesifik dalam rangkaian isinya, karena masih bersifat 
umum, masih banyak produk investasi yang mungkin perlu ditambahkan 
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Halo! 
Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti (UPS) Tegal 
yang sedang melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam menentukan keputusan dalam berinvestasi di pasar modal (Studi kasus pada 
Generasi Milenial). 
Apabila Anda adalah investor yang memiliki saham di perusahaan publik yang 
diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia. Mohon bantuan dan kesediaan Anda 
untuk meluangkan waktu kurang lebih 5 - 10 menit untuk mengisi kuesioner ini. 
Jawaban merupakan pendapat pribadi Anda dan tidak ada jawaban yang benar atau 
pun salah. 
Data yang Anda berikan dalam kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian akademis dan akan dijaga kerahasiaanya. 
 
Terimakasih atas kesediaan dan partisipasinya dalam pengisian kuesioner. 
 
Salam, 
Putri Sekar Sari    
 
Pertanyaan Awal 
1. Apakah anda memiliki investasi saham di perusahaan publik Bursa Efek 
Indonesia? 
  Ya   Tidak 
2. Lama Investasi 
 < 6 Bulan  1 – 3 Tahun        >6 Tahun 









Berilah tanda (√) pada identitas pengenal Bapak/Ibu/Sdr/i 
1. Nama  :               
2. Jenis Kelamin  :             Laki-laki                   Perempuan 
3. Tahun Lahir :   1980 - 1985    1990 - 1995 
 1986 – 1989 1996 - 2000 
4. Jenis Pekerjaan  :             PNS                          Pegawai BUMN 
                 Pegawai Swasta Wirausaha 
      Lain-lain Pelajar/Mahasiswa 
5. Pendidikan Terakhir  :  SMU/Sederajat     S2 
  Diploma/D3      S3 
  S1       Lain-lain 
6. Sumber Pengetahuan Investasi : Media Sosial  
   Mata Kuliah   
   Saudara / Teman 
   Seminar Pasar Modal 
Pelatihan Pasar Modal 
7. Tujuan Melakukan Investasi : 
 Dana untuk Pensiun  Menambah Pemasukan pribadi 












Petunjuk Pengisian Kuesioner  
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
2. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri anda.  
3. Berilah tanda check list (√) pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan diri 
anda di kolom yang telah disediakan. Adapun skor untuk masing – masing 
jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 Kurang Setuju (KS) 
Skor 4 Setuju (S) 
Skor 5 Sangat Setuju (SS) 
KUESIONER PENELITIAN 
No Pertanyaan 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
Keputusan Investasi  
1 Saya beranggapan investasi sebagai aspek 
penting dalam hidup. 
     
2 Saya memastikan keamanan pendapatan saya 
dalam berinvestasi. 
     
3 Saya berinvestasi dengan melakukan 
pertimbangan terlebih dahulu. 
     
4 Saya berinvestasi dengan mengetahui 
bagaimana dana saya digunakan. 
     
5 Saya tidak akan melakukan investasi tanpa 
jaminan yang sepadan maupun jelas. 
     
6 Saya berinvestasi dengan melihat 
fundamental perusahaan terlebih dahulu. 
     
7 Saya memilih menanamkan modal pada 
perusahaan yang memiliki reputasi tinggi. 










Kemajuan Teknologi Informasi 
8 Kemajuan Teknologi Informasi memberikan 
saya kemudahan dalam mencari informasi 
mengenai investasi pada pasar modal. 
     
9 Teknologi yang diterapkan mudah saat 
dijalankan. 
     
10 Kemajuan teknologi memberikan 
kenyamanan dalam berinvestasi 
     
11 Saya melakukan pendaftaran awal 
pembukaan RDN pada aplikasi dengan 
proses online. 
     
12 Saya merasakan dengan kemajuan teknologi 
memudahkan transaksi jual maupun beli. 
     
13 Saya melakukan pemantauan pertumbuhan 
investasi menggunakan aplikasi pada gadget. 
     
Literasi Keuangan 
14 Pengetahuan keuangan dapat membantu saya 
berinvestasi ke produk investasi yang saya 
inginkan. 
     
15 Tidak sulit bagi saya untuk tetap mengikuti 
rencana pengeluaran uang apabila mencul 
biaya tidak terduga. 
     
16 Saya merencanakan berinvestasi secara 
teratur tiap bulan untuk mencapai tujuan 
tertentu dimasa mendatang. 
     
17 Nilai waktu uang digunakan oleh investor 
untuk memperhitungkan tingkat keuntungan 
pada investasi. 
     
18 Saya melakukan investasi dengan melihat 
keuangan bulanan saya. 
     
Persepsi Risiko  
19 Saya memilih untuk berinvestasi pada saham 
perusahaan besar meskipun memiliki risiko. 







20 Jika return saham tinggi, saya tidak ragu 
untuk menginvestasikan uang saya pada 
saham dengan kemungkinan rugi besar. 
     
21 Saya memiliki toleransi risiko terhadap 
investasi. 
     
22 Saya khawatir bahwa transaksi saham yang 
saya lakukan tidak akan memberikan nilai 
bagi saya. 
     
23 Saya merasa investasi di perusahaan 
memiliki banyak ketidakpastian didalamnya. 
     
24 Keuntungan yang ditawarkan sebanding 
dengan risiko yang di miliki. 
     
25 Persepsi risiko tidak mendapat 
deviden/keuntungan menjadi pertimbangan 
awal sebelum saya melakukan investasi. 
     
Overconfidence 
26 Ketika saya membuat rencana dalam 
investasi, saya yakin akan berhasil. 
     
27 Investasi lebih menguntungkan dari pada 
tabungan. 
     
28 Prediksi saham saya selalu benar.      
29 Saya percaya bahwa keahlian dan 
pengetahuan saya tentang pasar saham dapat 
membantu mengungguli (outperform) pasar. 
     
30 Saya merasa cukup berpengalaman dalam 
memperkirakan investasi. 















Data Penelitian Variabel Keputusan Investasi 
Responden 
Keputusan Investasi X1 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 4 4 5 4 5 5 5 32 
3 4 5 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 5 4 5 5 5 32 
5 5 4 5 4 4 4 4 30 
6 5 4 4 4 5 4 4 30 
7 5 5 4 4 5 4 5 32 
8 4 5 5 4 5 4 3 30 
9 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 4 4 5 4 5 4 5 31 
12 5 5 5 4 4 5 5 33 
13 5 4 5 4 4 4 4 30 
14 4 3 4 4 4 4 3 26 
15 5 5 5 5 4 5 5 34 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 4 4 5 5 5 5 5 33 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 5 4 5 5 5 4 5 33 
21 5 5 3 5 1 5 3 27 
22 5 5 5 5 5 5 3 33 
23 5 4 5 5 5 5 4 33 
24 4 3 5 4 5 5 4 30 
25 5 4 4 4 4 4 4 29 
26 3 2 3 3 4 3 3 21 
27 5 5 5 5 5 5 4 34 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 5 5 5 4 3 5 5 32 
31 5 5 4 4 5 4 4 31 
32 5 4 4 4 4 4 4 29 
33 5 3 5 5 5 3 5 31 






35 5 4 5 5 4 4 5 32 
36 5 4 5 4 5 5 5 33 
37 5 5 5 5 5 5 4 34 
38 5 5 5 5 5 5 1 31 
39 3 2 5 3 3 3 3 22 
40 5 4 4 5 1 4 5 28 
41 5 3 4 4 5 5 5 31 
42 4 4 4 4 5 5 4 30 
43 5 5 5 4 4 5 5 33 
44 5 5 5 5 5 5 5 35 
45 5 5 5 5 5 5 5 35 
46 4 4 4 4 4 5 3 28 
47 5 5 5 5 5 5 4 34 
48 5 5 5 5 5 5 5 35 
49 5 4 5 4 5 5 5 33 
50 5 5 5 5 5 5 5 35 
51 4 5 5 5 5 5 4 33 
52 5 5 5 4 5 5 2 31 
53 4 4 5 4 5 4 4 30 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 5 5 5 5 5 5 4 34 
56 5 5 5 5 5 5 4 34 
57 5 5 5 5 5 5 5 35 
58 5 5 5 5 5 5 4 34 
59 4 4 5 5 4 5 5 32 
60 4 4 5 4 5 4 5 31 
61 5 5 5 5 5 5 4 34 
62 5 5 5 4 4 5 5 33 
63 4 5 5 4 4 4 4 30 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 5 5 5 5 5 5 5 35 
66 5 5 5 5 5 5 5 35 
67 5 5 5 5 5 5 5 35 
68 5 5 5 5 5 5 5 35 
69 5 5 5 3 1 4 4 27 
70 5 5 5 5 5 5 4 34 
71 5 4 5 4 5 4 4 31 
72 4 3 4 4 3 5 4 27 







74 5 3 5 5 3 5 5 31 
75 5 5 5 4 5 5 5 34 
76 4 5 5 5 5 5 5 34 
77 5 5 5 4 5 5 5 34 
78 4 4 3 4 4 5 4 28 
79 5 5 4 4 4 5 2 29 
80 5 5 5 5 5 5 5 35 
81 5 5 5 5 5 5 5 35 
82 5 5 5 5 5 5 5 35 
83 5 5 5 5 5 5 5 35 
84 5 4 4 4 5 4 5 31 
85 5 4 5 4 4 5 5 32 
86 5 5 5 5 5 5 5 35 
87 5 5 5 5 5 5 5 35 
88 5 5 5 5 5 5 5 35 
89 5 4 4 5 4 4 4 30 
90 5 5 5 5 5 5 5 35 
91 5 5 5 5 5 5 5 35 
92 4 4 5 5 5 5 5 33 
93 4 4 3 3 4 4 5 27 
94 5 5 5 5 5 5 5 35 
95 5 5 5 5 5 5 5 35 
96 5 5 5 5 5 5 5 35 
97 5 5 5 5 5 5 5 35 
98 5 5 5 5 5 5 5 35 
99 5 5 5 5 5 5 5 35 














Data Penelitian Variabel Kemajuan Teknologi Informasi 
Responden 
Kemajuan Teknologi Informasi X2 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 5 5 5 5 5 30 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 4 25 
5 5 4 4 4 5 4 26 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 5 4 5 4 5 4 27 
8 4 5 5 5 5 5 29 
9 5 5 5 3 5 5 28 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 5 4 4 5 4 26 
12 5 4 4 4 5 5 27 
13 5 4 4 4 5 4 26 
14 3 3 3 4 3 4 20 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 5 5 5 1 5 5 26 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 5 4 5 3 5 5 27 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 5 5 5 5 5 1 26 
23 5 5 5 5 5 5 30 
24 4 4 3 5 5 5 26 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 3 3 3 3 3 19 
27 5 5 5 1 5 5 26 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 5 5 1 5 4 25 
31 5 4 4 4 4 5 26 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 5 5 5 5 5 29 
34 5 5 5 4 5 5 29 






36 4 5 5 4 5 4 27 
37 5 5 5 5 5 5 30 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 3 3 3 3 3 3 18 
40 4 5 2 5 4 5 25 
41 5 5 5 5 5 5 30 
42 4 4 4 4 5 4 25 
43 5 5 4 3 4 3 24 
44 5 5 5 5 5 5 30 
45 5 5 5 5 4 5 29 
46 4 4 4 3 4 4 23 
47 5 5 5 5 5 5 30 
48 5 5 5 5 5 5 30 
49 5 4 5 5 5 5 29 
50 5 5 5 5 5 5 30 
51 5 4 4 5 3 4 25 
52 5 3 5 4 4 4 25 
53 5 4 5 4 4 5 27 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 5 5 5 5 5 30 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 5 5 5 5 5 5 30 
59 4 4 5 5 5 4 27 
60 4 5 4 4 5 4 26 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 5 4 5 4 5 4 27 
63 5 5 5 4 4 4 27 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 5 5 5 5 5 30 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 5 5 5 5 5 5 30 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 5 5 5 5 5 5 30 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 4 4 5 5 4 27 
72 4 4 4 4 5 4 25 
73 5 5 4 5 5 4 28 
74 5 5 5 5 5 5 30 
75 5 5 5 4 4 4 27 







77 5 5 5 5 5 5 30 
78 4 4 5 5 5 5 28 
79 5 4 4 5 5 5 28 
80 5 5 5 5 5 5 30 
81 5 5 5 5 5 5 30 
82 5 5 5 5 5 5 30 
83 5 5 5 5 5 5 30 
84 5 4 5 4 5 4 27 
85 4 3 3 4 4 4 22 
86 5 5 5 5 5 5 30 
87 5 5 5 5 5 5 30 
88 5 4 4 4 4 4 25 
89 5 4 5 4 5 5 28 
90 5 5 5 5 5 5 30 
91 5 5 5 5 5 5 30 
92 4 5 4 5 5 5 28 
93 5 4 4 4 5 4 26 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 5 5 5 5 5 5 30 
96 5 5 5 5 5 5 30 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 5 5 5 5 5 5 30 









Data Penelitian Variabel Literasi Keuangan 
Responden 
Literasi Keuangan X3 
P1 P2 P3 P4 P5 Total 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 4 24 
3 5 4 4 5 5 23 
4 4 4 3 4 5 20 
5 4 4 3 4 5 20 
6 5 4 4 4 5 22 
7 4 1 4 5 2 16 
8 5 4 3 3 5 20 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 5 4 2 19 
13 4 4 4 4 4 20 
14 3 3 4 3 5 18 
15 5 5 4 3 5 22 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 3 3 4 5 20 
21 5 3 5 5 3 21 
22 5 4 5 5 5 24 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 3 3 3 3 16 
25 4 3 4 4 4 19 
26 3 3 3 3 3 15 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 4 5 5 5 24 
30 5 5 2 5 3 20 
31 5 4 4 4 4 21 
32 4 4 3 4 4 19 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 4 5 4 4 22 






36 4 3 4 4 5 20 
37 5 5 5 4 5 24 
38 5 5 1 5 1 17 
39 3 3 3 3 3 15 
40 4 4 4 4 4 20 
41 5 4 2 5 5 21 
42 4 3 3 4 4 18 
43 4 4 3 4 5 20 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 4 4 4 5 22 
46 5 4 4 3 5 21 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 4 3 4 5 4 20 
50 5 5 5 5 5 25 
51 4 3 3 3 5 18 
52 4 3 3 4 4 18 
53 4 4 5 4 4 21 
54 4 3 4 4 4 19 
55 5 4 4 4 4 21 
56 5 5 5 4 5 24 
57 5 4 5 4 4 22 
58 5 5 5 5 5 25 
59 5 5 4 4 5 23 
60 4 3 5 3 5 20 
61 5 5 5 4 5 24 
62 4 4 5 4 4 21 
63 4 4 3 3 4 18 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 5 5 25 
66 5 5 5 5 5 25 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 5 5 5 1 21 
69 5 4 3 5 4 21 
70 5 5 5 5 5 25 
71 4 3 4 4 3 18 
72 4 3 4 4 4 19 
73 5 2 2 5 4 18 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 4 4 4 5 22 



































77 5 5 5 5 5 25 
78 4 4 4 4 5 21 
79 4 3 4 4 2 17 
80 5 5 5 5 5 25 
81 5 5 5 5 5 25 
82 5 5 5 5 5 25 
83 5 5 5 5 5 25 
84 5 4 5 4 4 22 
85 4 3 5 4 5 21 
86 5 5 5 5 5 25 
87 5 5 5 5 5 25 
88 4 4 4 4 4 20 
89 5 4 4 4 5 22 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 5 5 5 5 25 
92 4 4 5 4 5 22 
93 4 4 4 2 5 19 
94 5 5 5 5 5 25 
95 5 5 5 5 5 25 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 5 4 5 24 







Data Penelitian Variabel Persepsi Risiko 
Responden 
Persepsi Risiko X4 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
1 5 5 5 4 4 5 4 32 
2 3 3 3 4 4 5 5 27 
3 3 4 5 5 3 5 5 30 
4 3 3 4 3 3 4 4 24 
5 4 4 3 3 3 4 4 25 
6 4 4 4 3 3 4 4 26 
7 4 1 4 1 1 4 3 18 
8 2 2 3 4 3 4 4 22 
9 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 3 4 5 4 3 4 5 28 
11 4 2 4 2 2 4 4 22 
12 4 4 4 3 3 4 4 26 
13 4 4 4 3 3 4 4 26 
14 4 3 3 3 3 4 4 24 
15 3 2 4 2 1 2 4 18 
16 5 2 3 2 1 5 4 22 
17 3 3 5 3 3 4 5 26 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 2 1 3 4 3 3 3 19 
21 5 3 5 3 1 1 3 21 
22 3 2 5 1 1 5 3 20 
23 4 5 5 2 2 5 5 28 
24 4 2 4 4 3 4 4 25 
25 3 3 4 3 3 3 4 23 
26 3 3 3 2 2 3 3 19 
27 3 1 2 1 2 5 3 17 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 3 5 4 5 5 4 30 
30 4 1 5 5 4 3 3 25 
31 4 4 4 2 2 3 3 22 
32 4 3 4 2 2 4 4 23 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 






35 1 1 3 3 5 4 5 22 
36 3 1 3 3 2 4 3 19 
37 4 3 5 5 4 5 5 31 
38 5 1 5 1 5 5 5 27 
39 3 3 3 3 3 3 3 21 
40 5 2 5 3 5 4 4 28 
41 5 4 4 5 3 3 3 27 
42 3 3 3 4 4 4 4 25 
43 3 3 4 3 4 3 4 24 
44 1 1 3 1 1 5 2 14 
45 5 4 5 4 4 5 4 31 
46 3 3 3 3 3 3 3 21 
47 5 4 5 4 4 5 5 32 
48 5 5 5 5 5 5 5 35 
49 3 2 3 3 2 3 3 19 
50 5 4 5 4 4 5 5 32 
51 3 2 3 3 3 2 5 21 
52 1 2 4 4 4 4 4 23 
53 4 3 4 3 3 4 4 25 
54 4 3 4 4 3 4 4 26 
55 3 3 4 3 3 5 4 25 
56 3 3 5 5 5 5 5 31 
57 3 3 5 4 4 5 4 28 
58 4 4 4 3 4 5 4 28 
59 5 4 5 4 5 4 5 32 
60 3 2 3 2 2 5 5 22 
61 4 3 5 3 4 5 5 29 
62 4 2 4 2 2 4 4 22 
63 4 4 4 3 4 4 4 27 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 5 5 5 5 5 5 5 35 
66 5 5 5 5 5 5 5 35 
67 5 5 5 5 4 5 4 33 
68 5 4 4 5 3 5 5 31 
69 5 4 5 2 4 5 4 29 
70 5 5 5 5 5 5 5 35 
71 3 4 5 2 4 4 2 24 
72 4 4 4 3 4 5 4 28 







74 5 5 5 5 5 5 5 35 
75 4 3 3 4 4 3 4 25 
76 4 5 4 4 4 3 4 28 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 
78 4 2 4 3 2 5 3 23 
79 4 2 4 1 1 4 4 20 
80 5 5 5 5 5 5 5 35 
81 5 5 5 5 5 5 5 35 
82 5 5 5 5 5 5 5 35 
83 5 5 5 5 5 5 5 35 
84 4 3 4 4 3 4 4 26 
85 3 4 3 2 2 2 3 19 
86 5 5 5 5 5 5 5 35 
87 5 5 5 5 5 5 5 35 
88 4 3 4 3 3 4 4 25 
89 4 4 4 3 4 5 5 29 
90 5 5 5 5 5 5 5 35 
91 5 5 5 5 5 5 5 35 
92 4 5 4 5 5 4 5 32 
93 5 5 4 4 4 4 4 30 
94 5 4 5 3 4 5 4 30 
95 5 4 4 4 4 5 4 30 
96 5 4 5 4 4 5 4 31 
97 4 4 5 4 4 5 4 30 
98 5 5 5 5 5 5 5 35 
99 5 5 5 4 4 5 4 32 
















Data Penelitian Variabel Overconfidence 
Responden 
Overconfidence Y 
P1 P2 P3 P4 P5 Total 
1 4 5 4 4 4 21 
2 3 3 3 4 3 16 
3 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 3 4 3 18 
5 3 4 3 3 3 16 
6 3 4 3 4 3 17 
7 4 5 3 3 3 18 
8 3 3 3 3 2 14 
9 5 5 3 5 3 21 
10 5 5 5 5 4 24 
11 5 4 4 4 4 21 
12 1 5 3 4 3 16 
13 3 5 4 3 3 18 
14 3 3 3 3 3 15 
15 4 5 4 3 3 19 
16 5 5 4 4 4 22 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 1 5 3 2 3 14 
21 5 5 1 2 3 16 
22 5 5 4 5 5 24 
23 5 5 4 4 3 21 
24 1 2 2 3 3 11 
25 4 3 3 3 4 17 
26 3 2 3 2 2 12 
27 3 5 2 2 3 15 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 3 5 3 4 4 19 
31 4 5 3 2 2 16 
32 3 4 3 3 3 16 
33 5 5 5 5 5 25 






35 4 5 4 4 4 21 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 5 3 3 3 18 
38 2 5 3 4 4 18 
39 3 3 3 3 3 15 
40 4 2 5 5 5 21 
41 3 3 3 5 3 17 
42 5 4 4 4 3 20 
43 4 3 5 5 4 21 
44 5 5 3 4 5 22 
45 4 5 4 4 5 22 
46 5 4 3 3 3 18 
47 4 5 4 4 4 21 
48 5 5 5 5 5 25 
49 2 4 3 3 3 15 
50 3 5 3 4 3 18 
51 5 3 3 5 3 19 
52 3 4 3 3 3 16 
53 4 4 3 4 3 18 
54 4 4 3 4 4 19 
55 3 5 3 3 3 17 
56 5 5 5 5 5 25 
57 3 5 3 3 3 17 
58 3 3 3 3 3 15 
59 4 5 4 5 5 23 
60 4 5 4 4 5 22 
61 3 3 3 3 4 16 
62 4 5 2 4 2 17 
63 5 4 3 3 3 18 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 4 5 24 
66 5 5 5 5 5 25 
67 4 5 4 4 4 21 
68 5 5 3 4 3 20 
69 3 5 2 3 2 15 
70 5 5 5 5 5 25 
71 3 5 3 2 2 15 
72 3 4 3 4 3 17 







74 5 5 5 5 5 25 
75 3 3 2 3 3 14 
76 4 4 3 4 3 18 
77 5 5 4 5 4 23 
78 5 5 2 2 3 17 
79 5 5 3 4 4 21 
80 5 5 5 5 5 25 
81 5 5 5 5 5 25 
82 5 5 4 5 4 23 
83 5 5 5 4 4 23 
84 3 5 3 4 4 19 
85 5 4 3 4 4 20 
86 5 5 5 5 5 25 
87 5 5 5 5 5 25 
88 4 3 4 4 4 19 
89 4 5 4 4 4 21 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 5 5 5 5 25 
92 5 5 4 4 4 22 
93 4 5 5 5 4 23 
94 4 5 3 3 3 18 
95 5 5 4 3 3 20 
96 4 5 4 4 4 21 
97 4 5 4 4 4 21 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 4 4 4 22 






















 KTI1 KT12 KTI3 KTI4 KTI5 KTI6 TOTAL 
KTI1 Pearson Correlation 1 .475** .653** .183 .453** .342** .665** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .069 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KT12 Pearson Correlation .475** 1 .598** .339** .608** .467** .785** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KTI3 Pearson Correlation .653** .598** 1 .228* .600** .416** .774** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .022 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KTI4 Pearson Correlation .183 .339** .228* 1 .306** .374** .635** 
Sig. (2-tailed) .069 .001 .022  .002 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KTI5 Pearson Correlation .453** .608** .600** .306** 1 .467** .761** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KTI6 Pearson Correlation .342** .467** .416** .374** .467** 1 .717** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation .665** .785** .774** .635** .761** .717** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 
Correlations 
 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 TOTAL 
LK1 Pearson Correlation 1 .667** .393** .617** .345** .771** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
LK2 Pearson Correlation .667** 1 .496** .499** .420** .835** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
LK3 Pearson Correlation .393** .496** 1 .381** .377** .749** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
LK4 Pearson Correlation .617** .499** .381** 1 .130 .673** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .197 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
LK5 Pearson Correlation .345** .420** .377** .130 1 .653** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .197  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
TOT
AL 
Pearson Correlation .771** .835** .749** .673** .653** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 










Hasil Uji Validitas Persepsi Risiko 
Correlations 
 PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 TOTAL 
PR1 Pearson Correlation 1 .662** .613** .452** .463** .374** .415** .739** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR2 Pearson Correlation .662** 1 .567** .647** .612** .376** .516** .839** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR3 Pearson Correlation .613** .567** 1 .483** .563** .442** .451** .748** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR4 Pearson Correlation .452** .647** .483** 1 .750** .315** .568** .813** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR5 Pearson Correlation .463** .612** .563** .750** 1 .457** .617** .849** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR6 Pearson Correlation .374** .376** .442** .315** .457** 1 .506** .616** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
PR7 Pearson Correlation .415** .516** .451** .568** .617** .506** 1 .739** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
TOT
AL 
Pearson Correlation .739** .839** .748** .813** .849** .616** .739** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 










Hasil Uji Validitas Overconfidence 
 
Correlations 
 O1 O2 O3 O4 O5 TOTAL 
O1 Pearson Correlation 1 .387** .556** .525** .507** .777** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
O2 Pearson Correlation .387** 1 .311** .218* .308** .552** 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .029 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
O3 Pearson Correlation .556** .311** 1 .739** .740** .867** 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
O4 Pearson Correlation .525** .218* .739** 1 .732** .831** 
Sig. (2-tailed) .000 .029 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
O5 Pearson Correlation .507** .308** .740** .732** 1 .849** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
TOT
AL 
Pearson Correlation .777** .552** .867** .831** .849** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Hasil Uji Validitas Keputusan Investasi 
Correlations 
 KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 KI7 Total 
KI1 Pearson Correlation 1 .601** .264** .487** .100 .325** .205* .603** 
Sig. (2-tailed)  .000 .008 .000 .320 .001 .041 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI2 Pearson Correlation .601** 1 .379** .526** .262** .555** .177 .736** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .009 .000 .079 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI3 Pearson Correlation .264** .379** 1 .445** .426** .369** .330** .673** 
Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI4 Pearson Correlation .487** .526** .445** 1 .348** .537** .299** .759** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI5 Pearson Correlation .100 .262** .426** .348** 1 .303** .223* .619** 
Sig. (2-tailed) .320 .009 .000 .000  .002 .026 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI6 Pearson Correlation .325** .555** .369** .537** .303** 1 .239* .687** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .002  .016 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KI7 Pearson Correlation .205* .177 .330** .299** .223* .239* 1 .571** 
Sig. (2-tailed) .041 .079 .001 .003 .026 .016  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Tot
al 
Pearson Correlation .603** .736** .673** .759** .619** .687** .571** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Hasil Uji Reliabilitas 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.767 .792 7 
 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.783 .814 7 
 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.773 .792 5 
 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.878 .882 7 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 






Hasil Uji Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 






Lower Bound .048 
Upper Bound 
.060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























B. Uji Multikolonieritas 




1 (Constant) .000   
Kemajuan_Teknologi_Informasi .000 .461 2.171 
Literasi_Keuangan .000 .360 2.777 
Persepsi_Risiko .131 .483 2.071 
Overconvidence .136 .490 2.039 
 







t B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.613 1.983  4.848 
Kemajuan_Teknologi_Informasi .426 .102 .384 4.176 
Literasi_Keuangan .484 .107 .471 4.530 
Persepsi_Risiko -.072 .047 -.137 -1.523 
Overconvidence .109 .072 .134 1.504 
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